
OIL

MENDORONG PERTUMBUHAN 
EKONOMI INDONESIA MELALUI 

SEKTOR INDUSTRI ENERGI 
DAN PETROKIMIA

I S S N . 3 6 2 1 - 5 0 1 4

BULETIN
PERTAMINA
ENERGY
INSTITUTE

E D I S I
JULI - SEPTEMBER 2020 03





PRAKATA

Buletin Pertamina Energy Institute (PEI) Edisi ketiga tahun 2020 ini mengangkat tema Men-
dorong Pertumbuhan Ekonomi Melalui Industri Energi dan Petrokimia yang lebih menyuarakan 
optimisme ke depan dalam upaya keluar dari dampak krisis akibat pandemic Covid-19. Tema ini 

merupakan kelanjutan dari tema pada edisi sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada dampak 
pandemic Covid-19 terhadap sektor energi. 

Memasuki triwulan-III tahun 2020, terlihat bahwa perekonomian global mulai memasuki tanda-tan-
da pemulihan setelah sebelumnya tertekan di Triwulan-II sebagai dampak dari Covid-19 dimana ban-
yak negara yang perekonomiannya mengalami kontraksi cukup dalam dan bahkan jatuh ke dalam 
jurang resesi. Namun meskipun indikasi perbaikan ekonomi telah muncul, namun masih terdapat 
ketidakpastian seputar perkiraan berakhirnya pandemi dan ancaman munculnya gelombang baru 
penularan virus ini.

Di Indonesia sendiri saat ini terjadi peningkatan harian penyebaran Covid-19  dan semua pihak 
memperkirakan GDP kuartal-3 masih menunjukan pertumbuhan negatif,  namun harapan bangk-
itnya ekonomi masih terlihat melalui indikator manufaktur PMI, Indeks Keyakinan Konsumen, dan 
Indeks Ketersediaan Lapangan Kerja yang menunjukan peningkatan dibanding bulan-bulan sebel-
umnya. Didukung oleh kerjasama pemerintah global mengamankan vaksin tidak bagi 
populasi mereka sendiri, tetapi juga untuk membantu memastikan vaksin tersedia 
bagi kelompok paling rentan sehingga dapat mempercepat pemulihan ekonomi 
dunia. Indikasi menuju kebaikan ini tentu berdampak pada sektor minyak dan 
gas khususnya produk bahan bakar minyak yang mulai bangkit seiring dengan 
bangkitnya pertumbuhan ekonomi. Demikian juga krisis ini diharapkan menjadi 
momentum bagi kebangkitan sektor-sektor andalan lainnya dalam perekonomi-
an seperti petrokimia dan energi terbarukan.

Buletin edisi ketiga tahun 2020 ini menyajikan beberapa tulisan yang men-
gulas antara lain analisis ekonomi makro Indonesia, perlunya pengem-
bangan industri petrokimia dan peluang energi terbarukan dalam 
mendorong perekonomian Indonesia. Harapan kami, semoga seluruh 
pemikiran yang tersaji dalam buletin edisi kedua ini dapat menambah 
informasi, wawasan dan pengetahuan bagi para pembaca.

Iman Rachman
Direktur Strategi, Portofolio dan Pengembangan Usaha
PT Pertamina (Persero)
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Perekonomian global mulai memasuki 
tanda-tanda pemulihan setelah sebelumnya 
tertekan di Triwulan-II sebagai dampak dari 
Covid-19.

Saat ini, Moekti Prasetiani Soe-
jachmoen menjabat sebagai Chief 
Economist PT Danareksa (Persero). 

Pandemi Covid-19 telah memicu 
merosotnya pertumbuhan ekonomi di 
berbagai negara, te masuk Indonesia. 

Wabah Covid-19 telah menjangkiti 
lebih dari 200 negara, dengan Amerika 
menjadi negara yang paling terdampak 
akibat pandemi corona dengan jumlah 
kasus positif mencapai lebih dari 2 juta 
kasus.

Upaya pemanfaatan energi dilakukan
melalui berbagai tahapan proses yang
disebut konversi energi.
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Kehadiran new and renewable energy 
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Bulletin Pertamina Energi Insitute Edisi kali ini mengambil tema Men-
dorong Pertumbuhan Ekonomi Melalui Industri Energi dan Petrokimia 
dengan artikel-artikel yang membahasnya dari berbagai sisi. Sebagai 

mana diketahui perkembangan perekonomian Indonesia pada triwulan-II ta-
hun 2020 terkoreksi sangat tajam dibanding periode yang sama pada tahun 
2019, yaitu mencapai level -5,32%.  Proyeksi pertumbuhan ekonomi untuk 
triwulan III-2020 yang dilakukan oleh Pertamina Energy Institute bekerjasa-
ma dengan LPEM  Universitas Indonesia menunjukkan adanya perkemban-
gan ke arah yang lebih baik walaupun masih negatif pada level -0,87%. Hal 
ini membuka harapan bahwa periode terburuk dari pandemi Covid-19 sudah 
terlewati. Kemudian pada kuartal terakhir 2020 diperkirakan pertumbuhan 
ekonomi Indonesia berangsur pulih dan mengalami pertumbuhan positif se-
besar 1,59%. 

Jika dilihat struktur PDB menurut lapangan usaha, terlihat secara historikal 
terjadi penurun pangsa sektor industri yang merupakan faktor pembentuk 
terbesar PDB. Pada awal tahun 2000an sektor ini masih menyumbang 29% 
dari PDB, namun terus menurun seiring waktu sampai dengan level terendah 
19,7% pada tahun 2019. Sementara di lain pihak, populasi usia produktif 
diperkirakan akan bertambah, dimana diperkirakan pada tahun 2030 ter-
dapat sebanyak 30 juta orang usia produktif, sehingga akan menjadi penting 
bagi pemerintah untuk membuka lahan pekerjaan bagi mereka. Sektor in-
dustri, termasuk industri energi dan petrokimia  diharapkan mampu kembali 
berkembang, menyediakan lapangan pekerjaan dan pada akhirnya menjadi 
penopang pertumbuhan ekonomi di masa depan.

Dalam mengulik hal-hal tersebut di atas, bulletin ini diawali den-
gan analisis makroekonomi pembahasan perekonomian mak-

ro baik global, regional maupun nasional, kemudian ter-
dapat artikel expert dialogue yang memuat pembicaraan 
seputar perekonomian dan energi di masa pandemic. 
Selanjutnya terdapat empat artikel yang membahas per-
an sektor energi dan petrokimia dalam mendorong pere-
konomian, ditutup dengan artikel tentang teknologi pen-
golahan dalam industri petrokimia. Semoga artikel-artikel 
yang ditampilkan dalam edisi kali ini dapat bermanfaat 
bagi para pembacanya.

Daniel S. Purba
Senior Vice President Strategy & Investment





Adhitya Nugraha
Sr. Analyst III Business Data - PEI PT Pertamina (Persero)
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SECERCAH HARAPAN DISAAT PANDEMI
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Adanya deviasi yang cukup besar antara proyeksi dan 
realisasi di berbagai negara serta ketidakpastian yang 
tinggi membuat proyeksi pertumbuhan ekonomi global di 
tahun ini berbeda-beda antar instansi. Meskipun indikasi 
perbaikan ekonomi terlihat di beberapa negara, ketidak-
pastian masih terus membayangi mengenai kapan pandemi 
ini akan berakhir. Hal ini terlihat dari tren meningkatnya 
jumlah kasus Covid-19 secara global yang masih terus ber-
lanjut disertai dengan lonjakan kasus kedua (second wave) 
di beberapa negara. Disisi lain, episenter pandemi saat ini 
merupakan negara-negara dengan jumlah penduduk besar 
seperti AS, India, Brasil, dan Rusia sehingga mendorong 
kenaikan akumulasi kasus global. 

Proyeksi pertumbuhan ekonomi tahun ini dari berbagai 
institusi seperti konsensus Bloomberg, Bloomberg Eco-
nomics, Platts Analytics dan Bank Dunia menunjukan nilai 
negatif di sekitar -4 % sampai dengan -6%. Proyeksi ini pada 
umumnya lebih rendah dibandingkan proyeksi sebelumnya 
lalu, salah satunya proyeksi ekonomi dari Platts Analytics 
pada bulan Agustus mencapai -4,17% pada base scenario, 
yang jika dibandingkan dengan proyeksi bulan Juli telah 
turun 0,4. Asumsi dari base scenario ini menunjukan bah-
wa perekonomian global baru akan kembali seperti tahun 
2019 mulai kuartal-3 tahun 2021. Skenario lebih pesimis 
dari Platts menunjukan kontraksi yang lebih dalam hingga 
-4,5% dengan asumsi perekonomian global kembali satu 
tahun lebih lama yaitu mulai kuartal-3 tahun 2022. Dengan 
proyeksi pandemi ini akan berlangsung lama dan dampak 
yang dalam, maka cukup beralasan mengkategorikan 
kondisi saat ini dengan istilah “The Great Regression”.

Dalam hal proyeksi, terdapat beberapa sign post yang 
perlu diperhatikan, antara lain perpanjangan lockdown dan 
gelombang kedua serta geopolitik internasional. Kondisi 
gelombang kedua terlihat di Jepang dan Australia yang saat 
ini kasus hariannya sudah kembali menurun. Namun neg-
ara seperti Amerika Serikat, India, Brazil, Philipine, Peru, 
Pakistan, Bangladesh, Afrika Utara dan termasuk Indonesia 
masih mempunyai kasus harian yang tinggi. Risiko lain 
terkait dengan perkembangan vaksin yang lambat sehingga 
memperpanjang waktu pandemi. Disisi lain, pengemban-
gan vaksin yang cepat dapat meningkan ekonomi secara 
lebih cepat pada tahun 2021-2022. Selain perkembangan 
Covid-19, risiko lain yang perlu diperhatikan adalah kondisi 
geopolitik internasional khususnya di Timur Tengah, Turki 
dan perang dagang China-Amerika Serikat yang telah ma-
suk pada sektor teknologi.
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Perekonomian global mulai memasuki tanda-tanda 
pemulihan setelah sebelumnya tertekan di Triwulan-II 
sebagai dampak dari Covid-19. Pertumbuhan ekonomi 

Triwulan-II di beberapa negara maju dan berkembang men-
galami kontraksi cukup dalam dan bahkan mengalami rese-
si akibat pembatasan sosial dan lockdown untuk mencegah 
penularan pandemi. 
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Kondisi ekonomi global dihadapkan 
dengan beberapa skenario pemuli-
han ekonomi yang berbentuk huruf 
V, U, L dan W. Skenario V-shaped 
menunjukan teori ekonomi klasik 
ketika ada gangguan dan pertumbu-
han ekonomi kembali seperti semula 
dengan adanya pengurangan pada 
periode waktu tertentu. Skenario 
V-shaped terjadi pada masa ketika 
SARS, 1968 H3N2 (Hong Kong) flu, 
1958 H2N2 (Asian) flu, dan 1918 
Spanish flu. Skenario U-shaped mirip 
dengan skenario V, namun dengan 
kondisi lebih parah karena durasi 
waktu pelemahan ekonomi lebih 
lama dibandingkan skenario V serta 
terdapat kehilangan output ekonomi. 

bawah tetap mengalami kesulitan 
dan bahkan lebih terpuruk diband-
ingkan kondisi sebelumnya. Hal ini 
berdampak pada kesenjangan yang 
lebih tinggi antara golongan atas dan 
golongan bawah sehingga terdapat 
kecenderungan pasar finansial lebih 
tumbuh dibandingkan GDP dan 
employment rates. Selain dari aspek 
golongan, skenario K juga dapat 
dikaitkan dengan perubahan per-
tumbuhan sektoral. Sektor industri 
seperti teknologi dan komunikasi 
tetap tumbuh, sedangkan pertum-
buhan sektor pariwisata dan trans-
portasi yang menurun.

Sedangkan L-shaped merupakan ske-
nario yang lebih parah dari skenario 
V dan U. Hal ini dapat terjadi apabila 
pada kasus Covid-19 berdampak 
signifikan pada pasokan, tenaga ker-
ja, modal, dan produktifitas secara 
jangka panjang yang probabilitasnya 
relatif kecil. Kemudian skenario W 
muncul karena adanya potensi ge-
lombang kedua dari Covid-19. Dalam 
perkembangannya, kondisi ekonomi 
global saat ini tidak hanya dihadap-
kan dengan skenario V, U, L dan W. 
Saat ini muncul skenario pemulihan 
lain yang mengikuti huruf K yang 
menunjukan golongan menengah 
keatas lebih cepat kembali pada 
kondisi lebih baik, namun golongan
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Tabel 1. Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Global
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2020 2021 Updated

Bloomberg Concensus -3,90 % 5,20 % 23 Sep

Platts Analytics

•	 Base (+ 2nd wave)

•	 Lingering “W” (+ 2nd wave)

-4,17 %

-4,50 %

5,31 %

1,00 %
15 Sep

OECD -4,50% 5,00% 16 Sep
Bloomberg Economics

•	 Base

•	 2nd Wave

-4,70 %

-6,60 %

-

-
30 Jun

World Bank -5,20 % 4,20 % 8 Jun
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EKONOMI ASIA 

Pertumbuhan ekonomi Asia diproyeksikan ADB hanya -0,7% pada tahun 2020 yang menunjukan konstraksi sejak tahun 1960-an, 
kemudian meningkat menjadi 6,8% pada tahun 2021.

90%

60%

30%

0%

-30%
1962 1972 1982 1992 2002 2012 2020

15%

10%

30%

0%

-5%

USSR collapse 
and the oil price

Asia
financial

crisis

Global
financial

crisis

COVID-19
pandemic

Share of economies with contracting GDP Growth in developing Asia

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Asia (1960-2020)

Adapun pertumbuhan ekonomi Asia Tenggara diproyeksikan mencapai -3,8% pada tahun 2020 akibat adanya karantina wilayah 
dan jumlah kasus harian Covid-19 yang terus meningkat di beberapa negara. Kontraksi yang dalam dapat terjadi di Malaysia, Sin-
gapura, Timor Leste. Filipina, dan Thailand yang mencapai -5 % lebih. Hanya ada 3 negara yang diproyeksikan masih positif, yaitu 
Brunai Darusalam karena adanya ekspor petrokimia, Myanmar karena adanya ekspor agrikultur, serta Vietnam yang didukung 
oleh produk elektronik.

Thailand -8.0%

-7.3%

-6.3%

-6.2%

-5.0%

-4.0%

-3.8%

-2.5%

-1.0%

1.4%

1.8%

1.8%

Philippines

Timor-Leste

Singapore

Malaysia

Cambodia

Shoutheast Asia

Lao People’s 
Democratic Republic

Indonesia

Brunei Darussalam

Vietnam

Myanmar

Gambar 2. Proyeksi GDP Asia Tenggara

(Sumber: Asian Development Bank, Sep 2020)

(Sumber: Asian Development Bank, Sep 2020)
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Seiring dengan pengetatan aktifitas sosial yang tercermin dari stringency index di Asia Tenggara yang dimulai pada bulan Maret – 
April 2020, kemudian kembali meningkat pada bulan Agustus-September 2020, Manufacturing PMI mulai membaik pada bulan 
Agustus, khususnya China, India dan Indonesia.

Gambar 3. Stringency Index Asia Tenggara

Tabel 2. Manufacturing Purchasing Managers’ Index Asia

Di pasar keuangan global, masih tingginya ketidakpastian mengenai gelombang kedua, tensi geopolitik antara AS-Tiongkok, serta 
prospek pemulihan ekonomi global menahan aliran modal masuk ke negara berkembang dan memberikan tekanan pada nilai 
tukar negara berkembang, termasuk Indonesia. Perekonomian global di Semester II-2020 diperkirakan akan mulai membaik 
meskipun belum kembali ke level sebelum pandemi, seiring dengan penerapan protokol kesehatan dan adaptasi kebiasaan baru. 

(Sumber: Oxford, ADB, Sep 2020)

(Sumber: CEIC, ADB, Sep 2020)
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Meskipun ketidakpastian dan tantan-
gan kedepan masih tinggi serta dapat 
menghambat prospek pemulihan 
global, berbagai negara terus melan-
jutkan stimulus moneter (penurunan 
suku bunga dan injeksi likuiditas 
melalui Quantitative Easing) serta 
stimulus fiskal melalui peningkatan 
anggaran kesehatan, jaring pen-
gaman sosial, maupun dukungan 
untuk pelaku usaha. Kedepan, selain 
besaran dan kecepatan pemberian 
stimulus kebijakan serta struktur per-
ekonomian di suatu negara, kecepa-
tan pemulihan ekonomi global san-
gat dipengaruhi oleh seberapa cepat 
respon pemerintah di masing-masing 
negara dalam menangani penyeba-
ran virus dan menekan jumlah kasus. 
Kondisi domestik sejak diumum-
kannya kasus pertama Covid-19 di 
Indonesia pada awal bulan Maret, 
menunjukan masifnya penyebaran 
virus telah membawa dampak yang 
sangat besar, tidak hanya bagi

mengalami pertumbuhan negatif 
secara tahunan. Lemahnya daya beli 
juga dikonfirmasi oleh data inflasi. 
Angka inflasi yang terus turun sejak 
awal tahun hingga sekarang mengin-
dikasikan daya beli masyarakat yang 
terus merosot seiring makin jauhnya 
kita memasuki periode pandemi. 
Bahkan, secara bulanan Indonesia 
mengalami deflasi dalam dua bulan 
terakhir. Lemahnya daya beli dan 
shock yang ditimbulkan dalam per-
ekonomian akibat adanya pandemi 
Covid-19 lebih lanjut berpotensi ter-
hadap peningkatan kemiskinan serta 
kesenjangan. Kesenjangan yang 
terjadi tidak hanya akan timbul antar 
kelompok pendapatan masyarakat, 
namun juga pelebaran kesenjangan 
antara masyarakat perkotaan dan 
pedesaan.

kesehatan manusia tetapi juga bagi 
perekonomian. Berbagai kebija-
kan penanganan penyebaran virus 
Covid-19, seperti pembatasan 
perjalanan antar wilayah serta 
pembatasan sosial, telah ber-
dampak pada hampir seluruh aspek 
kehidupan. Selain dari sisi keseha-
tan dan sosial, dampak pandemi 
Covid-19 terhadap perekonomian 
juga sangat besar. Pertumbuhan 
ekonomi yang melambat bahkan 
negatif, depresiasi nilai tukar, defisit 
APBN yang terus melebar, serta 
inflasi yang terus melemah menun-
jukkan bahwa fundamental mak-
roekonomi Indonesia yang sangat 
terdampak. Per Triwulan II-2020, 
dari 17 sektor perekonomian Indo-
nesia, 11 sektor utama mengalami 
pertumbuhan ekonomi yang negatif 
dibanding periode yang sama di 
tahun sebelumnya. Hal senada juga 
tercermin dari sisi pengeluaran 
dimana seluruh komponennya 
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Hasil proyeksi ini mengindikasikan 
bahwa periode terburuk dari pan-
demi Covid-19 sudah terlewati. Lebih 
lanjut, hasil proyeksi juga menun-
jukan bahwa pada kuartal terakh-
ir 2020, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia berangsur pulih dan sudah 
memasuki teritori pertumbuhan 
positif dengan angka proyeksi per-
tumbuhan PDB Indonesia di Triwulan 
IV-2020 sebesar 1,59% (YoY). Menilik 
hasil proyeksi ini, maka Indonesia 
diestimasi akan mengalami resesi, 
seiring dengan pertumbuhan PDB 
yang negatif selama dua kuartal 
berturut-turut. Proyeksi pertumbu-
han ekonomi Indonesia dari beber-
apa institusi seperti ADB, konsensus 
Bloomberg, Platts, Bank Indonesia 
dan OECD menunjukan pertumbuhan 
negatif pada tahun 2020. Internal 
analisis Pertamina Energy Institute 
dan LPEM Universitas Indonesia pun 
menunjukan proyeksi pertumbuhan 
ekonomi -0,41% pada tahun 2020. 

 Dari sisi ekspor, pandemi Covid-19 
yang melanda seluruh dunia mem-
buat partner dagang Indonesia 
mengalami perlambatan ekonomi se-
hingga berdampak pada terpukulnya 
permintaan ekspor Indonesia. Ada-
pun pelemahan ekonomi domestik, 
baik dari sisi rumah tangga maupun 
dunia usaha, menyebabkan impor 
Indonesia turun drastis. Berdasarkan 
struktur impor Indonesia, sekitar 90% 
impor merupakan bahan baku dan 
barang modal, dimana penurunan 
impor yang cukup dalam merupakan 
sinyal kuat dari terhambatnya proses 
produksi dalam negeri. Proyeksi PDB 
untuk Triwulan III-2020 menunjuk-
kan adanya tanda-tanda perbaikan 
pertumbuhan ekonomi dimana PDB 
Indonesia diproyeksikan akan memi-
liki angka pertumbuhan sebesar 
-0,87% (YoY). Walaupun masih dalam 
nilai negatif, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia di Triwulan III-2020 
diproyeksikan lebih baik ketimbang 
kuartal sebelumnya. 

EKONOMI INDONESIA

Produk Domestik Bruto (PDB)

Indikator PDB sebagai tolok ukur 
pertumbuhan ekonomi merupakan 
salah satu ukuran seberapa parah 
pandemi Covid-19 mempengaruhi 
perekonomian suatu negara. Di 
Indonesia, dampak dari pandemi 
terefleksikan dari data PDB baik dari 
sisi sektoral maupun sisi pengelu-
aran. Dari sisi sektoral, 11 dari 17 
sektor perekonomian di Indonesia 
mengalami pertumbuhan tahunan 
yang negatif pada kuartal 2. Bebera-
pa sektor unggulan seperti manufak-
tur, perdagangan besar dan eceran, 
konstruksi, serta pertambangan dan 
penggalian, yang secara kumulatif 
berkontribusi terhadap lebih dari 
50% aktivitas ekonomi di seluruh 
Indonesia tumbuh sebesar -11,66% 
(YoY), sedangkan impor mengalami 
pertumbuhan negatif yang lebih 
dalam yaitu sebesar 16,96% (YoY).

MAKRO EKONOMI
ENERGI

BULETIN
PERTAMINA
ENERGY
INSTITUTE

EDIS I  03
JULI - SEPTEMBER 2020

8

Tabel 3. Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

  2020 2021 Updated

Pertamina Energy Institute - LPEM UI -0,41% - 25 Sep

World Bank 

•	 Baseline

•	 Low Case

-1,6%

-2,0%

4,4%

3,0%
30 Sep

Bloomberg Concensus  -1,0% 5,3% 23 Sep

Kementerian Keuangan 

(Asumsi Makro)
-1,7% s.d -0,6% 4,5% s.d. 5,5% 22 Sep

OECD -3,3% 5,3% 16 Sep

Platts -2,5% 6,2% 15 Sep

ADB -1,0% 5,3% 15 Sep

Tabel 4. Proyeksi PDB Kuartalan

(Sumber: Pertamina Energy Institute– LPEM UI)

Proyeksi Nilai Pertumbuhan Ekonomi 
(GDP Growth, YoY)

Q1-2020 2,97%
Q2-2020 -5,32%
Q3-2020 -0,87%
Q4-2020 1,59%

FY2020 -0,41%



Perilaku Investor dan 
Konsumen Terhadap PDB

Walaupun kebanyakan sektor utama dikat-
egorikan sebagai “loser” atau sektor yang 
mengalami kontraksi akibat pandemi, 
beberapa sektor lainnya justru menikmati 
pertumbuhan positif selama Triwulan II-
2020. Beberapa sektor tersebut diantaranya 
informasi dan teknologi, aktivitas finansial 
dan asuransi, jasa pendidikan, dan aktivitas 
kesehatan dan kegiatan sosial. Perubahan 
aktivitas dimana pekerja harus bekerja di ru-
mah dan siswa terpaksa belajar dari rumah, 
interaksi tatap muka secara fisik digantikan 
dengan interaksi virtual yang mendorong 
pertumbuhan sektor tekonologi informasi 
dan komunikasi hingga mencapai 9,81% 
di Triwulan I-2020 dan 10,88% di Triwulan 
II-2020 secara YoY. Lebih lanjut, implikasi 
lainnya yang timbul akibat krisis yang sedang 
berlangsung adalah masyarakat cenderung 
meningkatkan tabungannya seiring mening-
katnya ketidakpastian. Hal ini mendorong 
pertumbuhan sektor asuransi dan finansial 
yang tumbuh sebesar 10,64% di Triwulan 
I-2020 – pertumbuhan double-digit  pertama 
sektor tersebut sejak tahun 2013, dan melan-
jutkan tren pertumbuhan positif sebesar 1% 
di Triwulan II-2020 secara YoY. Meskipun be-
berapa sektor ini kemudian dianggap sebagai 
“winner” di tengah pandemi, kontribusi sek-
tor-sektor ini di PDB Indonesia relatif kecil. 
Walaupun demikian, melihat kondisi terkini, 
sektor-sektor tersebut memiliki potensi yang 
cukup besar dan pantas dipertimbangkan un-
tuk didukung oleh pemerintah karena ruang 
untuk berkembangnya yang masih luas.

Inflasi

Laju inflasi secara keseluruhan masih melan-
jutkan tren penurunan sejak bulan Maret 
2020 yang dipengaruhi oleh masih lemahn-
ya permintaan agregat sebagai dampak 
dari Covid-19. Inflasi pada triwulan-II 2020 
tercatat rendah dan berada dibawah kisaran 
target BI (2%-4%). Secara tahunan, inflasi In-
deks Harga Konsumen (IHK) pada triwulan-II 
2020 tercatat sebesar 2,28% (YoY), lebih 
rendah dari inflasi pada triwulan sebelumnya 
yang tercatat sebesar 2,87% (YoY). Jika dilihat 
secara kuartalan, inflasi pada triwulan-II 2020 
tercatat sebesar 0,32% (QoQ), menurun 
dibandingkan dengan inflasi triwulan-I sebe-
sar 0,76% (QoQ).

Tren inflasi yang rendah terus berlanjut hing-
ga Agustus 2020. Setelah sebelumnya di Juli 
2020 tercatat deflasi sebesar -0,10% (MoM), 
Indonesia kembali mengalami deflasi sebesar 
-0,05% (MoM). Jika ditinjau secara tahunan, 
tingkat inflasi IHK Agustus tercatat rendah se-
besar 1,32% (YoY) dan menurun jika diband-
ingkan dengan inflasi bulan sebelumnya 
sebesar 1,54% (YoY). Angka ini juga menjadi 
inflasi terendah dalam dua dekade terakhir 
sejak Mei 2000. Rendahnya inflasi tercermin 
dari inflasi inti dan komponen inflasi volatile 
food yang mengalami perlambatan. Inflasi 
inti tercatat sebesar 2,03% (YoY), melambat 
dibandingkan dengan inflasi inti Juli sebesar 
2,07% (YoY). Hal ini mengindikasikan bahwa 
daya beli masyarakat belum kembali pulih 
meskipun aktivitas perekonomian sudah 
kembali dibuka melalui pelonggaran Pem-
batasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sejak 
bulan Juni. Bertambahnya kasus harian 
positif Covid-19 yang semakin meningkat 
membuat masyarakat enggan dan memilih 
berhati-hati jika pergi ke pusat perbelanjaan 
maupun tempat umum. 

Sejalan dengan inflasi inti, inflasi kelompok 
volatile food mengalami penurunan tajam 
dan mencatatkan deflasi sebesar -1,44% 
(YoY), setelah sebelumnya mengalami inflasi 
sebesar 0,35% (YoY). Ini sebagian besar dise-
babkan oleh terjaganya pasokan bahan pan-
gan bertepatan dengan musim panen serta 
harga komoditas pangan global yang rendah. 
Sementara itu, laju inflasi administered price 
mengalami tren peningkatan sejak Mei 2020, 
setelah sempat menurun di awal tahun. Infla-
si administered price tercatat sebesar 1,03% 
(YoY), meningkat dari 0,70% (YoY) di bulan 
Juli didorong oleh kenaikan harga rokok 
dan peningkatan tarif transportasi seiring 
pelonggaran kebijakan PSBB dan penerapan 
adaptasi kebiasaan baru.   

Proyeksi inflasi diperkirakan akan tetap 
rendah di triwulan-III 2020 sebesar 1,55% 
(YoY). Sementara, untuk keseluruhan tahun 
fiskal 2020, kami memperkirakan tingkat in-
flasi akan berada sebesar 2,26% (YoY), sedikit 
berada diatas rentang bawah target inflasi 
BI. Terjaganya pasokan pangan hingga akhir 
tahun oleh pemerintah dapat meringankan 
tekanan inflasi pada kelompok volatile food. 
Lesunya permintaan diperkirakan masih akan 
terus berlangsung dan belum akan pulih 
dalam waktu dekat akibat aktivitas perekono-
mian dan daya beli masyarakat yang masih 
terpengaruh oleh dampak pandemi Covid-19. 
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Tabel 4. Proyeksi PDB Kuartalan



Terutama, lonjakan peningkatan kasus Covid-19 selama akhir triwulan-III ini dapat menyebabkan kelompok mas-
yarakat menengah dan atas yang penghasilannya tidak terganggu cenderung masih memilih untuk menabung dan 
menunda belanja. Ditambah, adanya kebijakan pemberlakuan kembali PSBB di Jakarta untuk menahan penyeba-
ran pandemi membuat aktivitas perekonomian yang sebelumnya mulai pulih seiring dengan adaptasi kebiasaan 
normal baru kembali menurun. Disisi lain, penyaluran anggaran bantuan perlindungan sosial untuk masyarakat 
kelompok pendapatan bawah dapat menjaga konsumsi masyarakat prasejahtera agar tidak masuk ke jurang ke-
miskinan. Namun, mengingat bahwa kelompok masyarakat 40 persen terbawah hanya berkontribusi sebesar 17% 
dari total konsumsi, maka konsumsi diproyeksikan masih akan tetap rendah dan memperlambat laju inflasi.

Tabel 6. Perbandingan Proyeksi Inflasi Tahun 
2020 Antar Institusi

Tabel 5. Proyeksi Kuartalan 
Tahun 2020

(Sumber: Pertamina Energy Institute– LPEM UI)

Pembatasan Sosial Mendorong Penurunan Harga

Pada dasarnya, penanganan pandemi Covid-19 sangat krusial untuk membangkitkan kepercayaan masyarakat. 
Salah satu cara yang harus dilakukan oleh pemerintah untuk menstimulasi rendahnya permintaan agregat adalah 
dengan menekan jumlah kasus baru untuk menciptakan kepercayaan masyarakat, dan pada akhirnya mendorong 
konsumsi dan optimisme pelaku usaha, sehingga dapat secara bertahap memulihkan perekonomian. Pelonggaran 
PSBB yang mulai diterapkan sejak Juni seiring dengan adaptasi kebiasaan baru secara perlahan mulai meningkat-
kan aktivitas ekonomi di Triwulan-II terutama disektor ritel dan manufaktur, ditandai dengan semakin meningkat-
nya Purchasing Managers Index (PMI) manufaktur Indonesia di bulan Agustus menjadi sebesar 50,8 atau naik dari 
46,9 di bulan Juli. Selain PMI Indeks yang meningkat, indikator lain seperti indeks keyakinan konsumen dan indeks 
ketersediaan lapangan kerja meningkat pada bulan Agustus dibanding bulan Juli 2020 dengan pertumbuhan 
0,82% dan 15,8%. Hal ini menjadi sinyal positif akan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Sampai bulan Agustus 2020, penjualan kendaraan bermotor masih meningkat dengan pertumbuhan 5% diband-
ingkan bulan Juli. Hal ini berbeda dengan penjualan kendaraan seperti di Vietnam yang cenderung sedikit 
menurun.
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Proyeksi Inflasi (%, YoY)
Q1-2020 2,87
Q2-2020 2,28
Q3-2020* 1,55
Q4-2020* 2,36

FY2020* 2,26

Instansi FY2020

Kemenkeu 2020-2021 2,0% - 4,0%

World Bank 2,6%

OECD 2,4% - 2,5%

ADB 2,0%

Pertamina Energy Institute - LPEM UI 2,26%



Gambar 4. Indeks Keyakinan Konsumen dan Ketersediaan 
Lapangan Kerja

(Sumber: Bank Indonesia, CEIC, Sep 2020)

Gambar 5. Penjualan Kendaraan Bermotor (Unit)

(Sumber: CEIC, Sep 2020)

Untuk itu, penerapan protokol kesehatan seperti mengenakan masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak tetap 
harus ditegakkan dan disosialisasikan untuk mencegah penularan mengingat jumlah kasus terus melonjak. Selain 
itu, pembatasan jumlah karyawan atau pengunjung mal juga tetap harus dilakukan. Mengingat perkembangan 
inflasi sangat dipengaruhi oleh pemulihan permintaan dan daya beli masyarakat, maka semakin cepat pandemi ini 
terkendali, semakin cepat pula kita memasuki pemulihan ekonomi dan terhindar dari ancaman deflasi. 

MAKRO EKONOMI
ENERGI

BULETIN
PERTAMINA

ENERGY
INSTITUTE

EDIS I  03
JULI - SEPTEMBER 2020

11



Transaksi Berjalan

Pandemi Covid-19 memberikan 
dampak pada terganggunya rantai 
pasokan global. Konsekuensinya 
terlihat dari perlambatan ekonomi, 
penurunan perdagangan luar negeri 
dan investasi. Pada beberapa negara, 
akibat penurunan pendapatan ek-
spor tersebut, terjadi tekanan yang 
kuat pada nilai tukar mata uang nasi-
onal, arus keluar modal asing hingga 
penurunan cadangan devisa akibat 
kebijakan intervensi bank sentral. 
Kemudian, keharusan membiayai 
program-program yang ditujukan 
untuk menghadapi Covid-19 telah 
mengakibatkan peningkatan utang 
luar negeri yang cukup signifikan. Di 
Indonesia, ganguan pandemi 

Covid-19 juga berdampak pada 
sektor eksternal. Transaksi eksternal 
antara Indonesia dan luar negeri da-
lam satu periode tertentu tergambar 
melalui Neraca Pembayaran Indone-
sia (NPI). Berdasarkan rilis dari Bank 
Indonesia pada triwulan II 2020, NPI 
mencatat surplus sebesar USD9,2 
miliar. Pada triwulan sebelumn-
ya, NPI mengalami defisit USD8,5 
miliar. Perubahan NPI ini akibat dari 
menurunnya defisit transaksi ber-
jalan serta besarnya surplus transaksi 
modal dan finansial. Defisit transaksi 
berjalan cenderung menurun akibat 
adanya penurunan defisit neraca 
pendapatan primer dari -8.9 miliar 
dollar triwulan II 2019

menjadi -6,2 miliar dollar di triwulan 
II 2020. Hal ini karena berkurangnya 
pembayaran bagi hasil terhadap 
investor asing. Mengingat aktivitas 
ekonomi domestik yang berjalan leb-
ih lambat. Profit korporasi menurun, 
hal ini kemudian menurunkan balas 
jasa yang dibayarkan, terutama balas 
jasa atas investasi langsung. Kemu-
dian, neraca perdagangan Indonesia 
yang surplus akibat penurunan impor 
karena melemahnya permintaan 
domestik. Dari sisi jasa, terpuruknya 
sektor pariwisata membuat ekspor 
jasa menurun tajam, dari enam mil-
iar dollar di 2020 triwulan I menjadi 
2,6 miliar dollar di 2020 triwulan II.

Gambar 6. Transaksi Berjalan Indonesia 2014-2020 (Juta USD)

(Sumber: Bank Indonesia, 2020)
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Proyeksi transaksi berjalan masih menunjuk-
kan pola tren dari pertumbuhan ekonomi, 
dan pola investasi yang ada. Dengan proyeksi 
pertumbuhan ekonomi pada kuartal-3 yang 
diproyeksikan akan memiliki angka pertum-
buhan sebesar -0,87% (YoY). Pola pergerakan 
transaksi berjalan akan terus menunjukkan 
penurunan defisitnya. Hasil proyeksi transak-
si berjalan pada triwulan III sebesar -0,7% 
dari PDB. Pada triwulan IV defisit transaksi 
berjalan menunjukkan defisit yang lebih 
besar yaitu -2,9%  dari PDB. Hal ini menun-
jukkan bahwa pada Triwulan IV 2020, dengan 
pertumbuhan ekonomi yang positif, permint-
aan domestik atas produk impor meningkat. 

Kemudian, kinerja korporasi melalui investasi 
langsung meningkat sehingga balas jasa atas 
keuntungan berupa dividen yang ke luar neg-
eri akan meningkat pula. Berdasarkan hasil 
proyeksi di atas, maka secara keseluruhan 
tahun 2020 defisit transaksi berjalan Indo-
nesia diproyeksikan sebesar -1,8% terhadap 
PDB. Berdasarkan faktor internal seperti per-
tumbuhan ekonomi, perlambatan aktivitas 
ekonomi, dan permintaan akhir masih akan 
terus berlangsung. Sementara itu, dari faktor 
eksternal perkembangan ekonomi dunia 
dalam waktu dekat masih bergerak lambat. 
Hal ini tentu akan berpengaruh pada kinerja 
ekspor barang dan jasa Indonesia. 

Nilai Tukar

Nilai tukar merupakan salah satu indikator 
yang terpengaruh signifikan dari mening-
katnya ketidakpastian global selama pan-
demi Covid-19. Secara historis, nilai Rupiah 
terhadap dolar AS telah mengalami fluktuasi 
tajam sejak pertama kali ditemukannya 
kasus Covid-19 di Indonesia. Pada titik paling 
rendah, Rupiah terdepresiasi 20,5% (YTD) 
dibandingkan nilainya di awal tahun menjadi 
sekitar IDR 16.741 di minggu pertama bulan 
April. Ini terjadi akibat menurunnya keper-
cayaan investor terhadap aset dalam negeri

serta negara-negara berkembang lainnya 
di tengah ketidakpastian krisis kesehatan, 
sehingga mereka memilih untuk membeli 
aset-aset dengan risiko lebih rendah yang 
ditawarkan oleh negara maju (flight-to-safe-
ty). Arus modal keluar secara masif tercatat 
di pasar modal domestik dengan perger-
akkan terdalam sebesar USD12 miliar yang 
terjadi hanya dalam kurun waktu lima pekan 
pertama sejak ditemukannya kasus pertama 
Covid-19 di Indonesia.
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Tabel 8. Perbandingan Proyeksi Transaksi 
Berjalan Tahun 2020 Antar Institusi

Tabel 7. Proyeksi Transaksi 
Berjalan Kuartalan

(Sumber: Pertamina Energy Institute– LPEM UI)

Proyeksi Transaksi Berjalan terhadap PDB

Q1-2020 -2.0
Q2-2020 -1.7
Q3-2020 -0.7
Q4-2020 -2.9
FY2020 -1.8

Proyeksi Institusi Lain 2020
World Bank -1.9

OECD -2.8

ADB -2.9

Pertamina Energy Institute – LPEM UI -1.8



Gejolak di pasar modal juga tercatat 
pada lonjakkan imbal hasil obligasi 
pemerintah yang meningkat lebih 
dari 28% mencapai 8,4% dan 6,5%, 
masing-masing untuk tenor obli-
gasi 10-Tahun dan 1-Tahun di akhir 
bulan Maret. Pada saat bersamaan, 
cadangan devisa BI turun tajam 
ke level USD121 miliar di bulan 
Maret dari sebesar USD130 miliar 
di bulan sebelumnya. Penurunan 
tajam ini menggambarkan upaya 
BI untuk melakukan intervensi di 
pasar valas demi menjaga stabilitas 
nilai fundamental Rupiah. Namun 
demikian, harus diakui bahwa 
kepercayaan investor terhadap 
pasar modal domestik masih relatif 
rendah dibandingkan dengan negara 
berkembang di Asia lainnya, terlihat 
dari depresiasi yang lebih rendah di 
Thailand (9,9% ytd), Malaysia (7,3% 
YTD), dan Filipina (0,2% YTD) di saat 
Rupiah mengalami depresiasi hingga 
20,5% (YTD). Dalam rangka menjaga 
stabilitas nilai tukar Rupiah di tengah 
tingginya ketidakpastian global, 
BI, Pemerintah, dan OJK berupaya 
besar-besaran dalam melakukan in-
tervensi dan relaksasi di pasar finan-
sial. Sebagai hasilnya, nilai Rupiah 
berangsur-angsur membaik dari titik 
terparahnya di awal bulan April

mungkin akan berasal dari belum 
teratasinya pandemi Covid-19 do-
mestik dapat mengkoreksi proyeksi 
nilai tukar di atas. Pemerintah dan BI 
perlu menjaga kepercayaan investor 
di pasar modal domestik dengan me-
nerapkan berbagai upaya penanggu-
langan protokol kesehatan di dalam 
negeri serta memperhatikan kondisi 
fundamental ekonomi nasional 
demi menjaga stabilitas nilai tukar. 
Perhitungan proyeksi dari Pertamina 
Energy Institute dan LPEM UI mem-
perkirakan Rupiah terhadap dolar 
AS akan berada di level IDR14.570 
untuk rerata keseluruhan tahun 
2020. Apabila dibandingkan dengan 
proyeksi dari beberapa instansi lain, 
perhitungan internal sejalan dengan 
perkiraan nilai Rupiah dari Kemen-
terian Keuangan maupun target 
nilai Rupiah berdasarkan BI. Semen-
tara proyeksi di atas jauh berbeda 
dengan perkiraan nilai Rupiah dari 
S&P, yang cukup tinggi dibanding-
kan dengan proyeksi Kementerian 
Keuangan dan BI. Ini kemungkinan 
dapat dipengaruhi oleh perbedaan 
perspektif pembangunan model 
antara instansi global dan nasional 
serta perbedaan waktu proyeksi 
yang dilakukan S&P pada pertengah-
an tahun. 

dengan rata-rata nilai tukar di 
Triwulan II-2020 tercatat di lev-
el IDR14.990. Pada satu kuartal 
setelahnya, nilai Rupiah tercatat 
bervariasi namun masih dalam 
jangkauan yang cukup stabil, yakni 
sekitar IDR14.500 – 14.900 terhadap 
dolar AS. Dalam beberapa waktu ke 
depan, nilai tukar masih akan sangat 
dipengaruhi oleh dinamika pere-
konomian nasional dan global akibat 
pandemi Covid-19. Berdasarkan 
analisis internal, rerata nilai tukar 
di Triwulan III-2020 diperkirakan 
berada di level IDR 14.562 dan di 
level IDR 14.493 pada Triwulan IV-
2020. Proyeksi ini dibangun dengan 
memperhatikan kondisi perekonomi-
an domestik relatif terhadap kondisi 
ekonomi global. Beberapa faktor 
yang berdampak signifikan terhadap 
pergerakkan nilai tukar diantara-
nya adalah jumlah uang beredar 
domestik, tingkat inflasi, tingkat suku 
bunga, neraca perdagangan, mau-
pun pertumbuhan ekonomi. Prospek 
mulai stabilnya kondisi perekonomi-
an nasional dan global di Triwulan 
IV-2020 dibandingkan dengan kuar-
tal sebelumnya menjaga nilai Rupiah 
di tingkat yang cukup stabil. Meski 
demikian, gejolak ketidakpastian di 
masa mendatang yang

Tabel 10. Perbandingan Proyeksi Nilai Tukar 
Tahun 2020 Antar Institusi

Tabel 9. Proyeksi Nilai 
Tukar Kuartalan Tahun 2020

(Sumber: Pertamina Energy Institute– LPEM UI)
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Proyeksi Nilai Tukar Short Run (USD/IDR)
Q1-2020 14.234
Q2-2020 14.990
Q3-2020 14.562
Q4-2020 14.493
FY2020 14.570

Instansi Lain FY2020

Kemenkeu 14.400 – 14.800

Bank Indonesia 14.300 – 14.600

S&P 15.300

Pertamina Energy Institute – LPEM UI 14.570



Skema Burden Sharing Bank 
Indonesia dan Nilai Tukar

Dalam menghadapi disrupsi aki-
bat pandemi Covid-19, BI, sebagai 
pemangku kebijakan yang bertang-
gung jawab atas stabilitas nilai tukar, 
juga dihadapkan pada tuntutan 
mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional. Salah satu upaya yang 
dilakukan BI baru-baru ini adalah 
menyetujui skema burden-sharing 
untuk membantu penanggulan-
gan beban anggaran Pemerintah 
dalam menghadapi krisis kesehatan. 
Melalui skema ini, BI dapat menang-
gung seluruh beban yang terkait 
dengan beberapa komponen belanja 
fiskal serta membeli obligasi Pemer-
intah melalui mekanisme private 
placement. Terlepas dari dampak 
positif yang diberikan dari skema 
burden-sharing terhadap pelebaran 
kapasitas fiskal nasional, kebijakan 
ini cukup memberikan kekhawatiran 
bagi stabilitas indikator makroe-
konomi, terutama inflasi dan nilai 
tukar. Langkah BI untuk membantu 
membiayai beban anggaran negara 
akan berdampak pada peningkatan 
signifikan jumlah uang beredar. Se-
cara fundamental, kenaikan jumlah 
uang beredar berdampak pada nilai 
tukar melalui tingkat suku bunga 
yang rendah sebagai hasil 

menurunnya ekspektasi imbal hasil 
atas aset domestik. Imbal hasil yang 
lebih rendah menurunkan minat 
investor di pasar modal domestik 
yang kemudian berakibat pada 
potensi depresiasi Rupiah. Namun 
demikian, sejauh ini Rupiah masih 
tercatat stabil sesaat setelah skema 
burden-sharing mulai diterapkan di 
bulan Agustus. Hal ini dapat terjadi 
karena kondisi pasar modal nega-
ra-negara maju yang sedang kurang 
menarik akibat kontraksi pada 
indikator fundamental perekono-
mian nasionalnya, sehingga arus 
modal masih bergerak ke negara 
berkembang. Ke depannya, BI dan 
Pemerintah perlu tetap menjaga 
kehati-hatian dalam menerapkan 
skema burden-sharing dengan 
memastikan bahwa langkah ini 
merupakan kebijakan “one-off” yang 
hanya diterapkan di tahun ini. Selain 
itu, BI juga perlu merencanakan “exit 
strategy” yang baik dengan tetap 
memprioritaskan stabilitas Rupiah. 
Apabila BI dan Pemerintah mampu 
menjaga kepercayaan pelaku pasar 
selama berlangsungnya skema bur-
den-sharing ini, maka kekhawatiran 
terhadap depresiasi Rupiah dapat 
teratasi. Walaupun kondisi pening-
katan harian penyebaran Covid-19 
menunjukan peningkatan di Indone-
sia serta proyeksi GDP kuartal-3

menunjukan negatif,  namun indika-
tor manufaktur PMI, Indeks Keyak-
inan Konsumen, dan Indeks Keterse-
diaan Lapangan Kerja menunjukan 
peningkatan yang merupakan hara-
pan bangkitnya ekonomi. Selain itu, 
proyeksi GDP kuartal-3 masih lebih 
baik dibandingkan kuartal-2. Apalagi 
dengan perkembangan saat ini bah-
wa Pemerintah dari setiap benua tel-
ah memilih bekerja bersama, tidak 
hanya untuk mengamankan vaksin 
bagi populasi mereka sendiri, tetapi 
juga untuk membantu memastikan 
vaksin tersedia bagi kelompok paling 
rentan sehingga dapat memper-
cepat pemulihan ekonomi dunia. 
Kondisi ini berdampak pada sektor 
energy, khususnya produk BBM dan 
Avtur yang mulai bangkit seiring 
dengan bangkitnya pertumbuhan 
ekonomi. Dengan adanya pember-
lakuan protokol kesehatan, indus-
tri petrokimia bisa mendapatkan 
momentum dalam perluasan pangsa 
pasar yang mendorong peningkatan 
permintaan produk perlindungan 
diri dan produk sanitasi. Selain itu, 
industri petrokimia menjadi salah 
satu dari beberapa industri yang 
mendapatkan insentif berupa alokasi 
dan harga gas industri khusus dari 
Pemerintah.
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Moekti Prasetiani Soejachmoen Ph.D
Chief Economist PT Danareksa (Persero)

Saat ini, Moekti Prasetiani Soejachmoen menjabat sebagai Chief Econo-
mist PT Danareksa (Persero). Sebelumnya beliau menjabat sebagai Head 
of Mandiri Institute di PT Bank Mandiri (Persero).  

Bagaimana kondisi Indonesia terkini terkait risiko 
krisis ekonomi yang akan terjadi akibat pandemi 
Covid-19? 

Tahun 2020 menjadi tantangan tersendiri bagi kondisi 
global. Awalnya perekonomian dunia tahun ini dihara-
pkan lebih baik dibanding tahun 2019 yang lesu akibat 
trade war US-China maupun isu Brexit. Namun wabah 
Covid-19 telah menyebabkan krisis global yang timbul 
dari sektor kesehatan dan kemudian berdampak ke 
sektor-sektor lainnya yang berlanjut hingga saat ini. 
berbeda dengan krisis-krisis sebelumnya yang bermu-
la dari sektor keuangan. Pelemahan ekonomi dunia 
sangat dipengaruhi oleh aktifitas negara China yang 
memberlakukan karantina wilayah sepanjang kuartal 1 
2020 di mana hal ini memiliki dampak tidak langsung 
kepada Indonesia yang pertumbuhan ekonominya ikut 
turun hingga 2,97% pada periode tersebut

Dampak Covid-19 tidak terasa pada sektor bisnis 
saja namun di banyak sektor termasuk rumah tang-
ga, keuangan dan pemerintah. Pada Kuartal 1 2020, 
pandemi ini menyebabkan disrupsi pada supply chain 
dan mobilitas manusia. Banyak industri yang kesuli-
tan memperoleh bahan baku. Demikian juga dengan 
industri pariwisata juga ikut terdampak akibat adanya 
pembatasan aktifitas di luar rumah. 

Sehingga menyebabkan penurunan konsumsi dan juga 
pendapatan. Akibat permintaan rumah tangga berku-
rang maka produsen menurunkan kapasitas produk-
sinya. Hal ini pada akhirnya akan berdampak ke sektor 
keuangan di mana sektor ini tidak dapat mendapatkan 
return dari sektor bisnis yang gagal melakukan pem-
bayaran pinjaman serta kecenderungan rumah tangga 
untuk melakukan penghematan. Apabila terus terjadi 
hal ini bisa menjalar hingga krisis perbankan. 

Pada kuartal 2 2020, perekonomian Indonesia terkon-
traksi sebesar 5,32%. Sektor-sektor yang mengharus-
kan aktivitas interaksi langsung mengalami dampak 
yang cukup signifikan. Sektor transportasi, akomodasi, 
makanan dan minuman dan pariwisata mengalami 
penurunan cukup dalam. Apabila melihat komponen 
GDP dari sisi pengeluaran, terlihat bahwa selama 
Q2 2020 ini konsumsi, investasi maupun perdagan-
gan (ekspor-impor) mengalami penurunan. Harapan 
bertumpu pada belanja negara yang bisa membantu 
sektor rumah tangga, bisnis dan keuangan yang telah 
dilaksanakan oleh Pemerintahan Indonesia melalui 
program Pemulihan Ekonomi Nasional. Sebagaimana 
diketahui, konsumsi rumah tangga menyumbang seki-
tar 57% dari komponen GDP Indonesia, sehingga kunci 
utamanya saat ini adalah bagaimana memulihkan 
konsumsi masyarakat.
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Seberapa jauh peran pemerintah yang dilaksanakan 
dalam pemulihan ekonomi Indonesia?

Dalam kondisi krisis seperti ini di mana konsumsi mas-
yarakat dan invetasi menurun, kondisi ekspor-impor 
yang kurang bisa diharapkan, maka satu-satu yang 
bisa menggerakan ekonomi adalah dari government 
expenditure yang telah ditingkatkan anggarannya. 
Pada krisis saat ini, seluruh negara di dunia melakukan 
trial & error terkait kebijakan yang dilaksanakan kare-
na memang krisis seperti ini terakhir terjadi lebih dari 
100 tahun yang lalu di mana kondisi dan ekonominya 
sudah jauh berbeda dengan saat ini. 

Sejak tahun lalu, banyak negara yang mengatur ulang 
monetary policy dengan cara menurunkan suku bunga 
oleh bank central untuk meningkatkan pertumbu-
han ekonomi. Namun penurunan tersebut tidak juga 
mendorong pertumbuhan ekonomi. Karena transimisi 
penuruan suku bunga ke sektor perbankan swasta 
membutuhkan waktu yang lama. Selain itu dengan 
lemahnya demand masyarakat membuat sektor bisnis 
ragu untuk melakukan ekspansi bisnisnya. Hal ini mem-
buat bisnis/investor tidak akan melakukan pinjaman 
untuk pengembangan bisnis. Oleh karena itu, peruba-
han kebijakan moneter di saat demand masyarakat 
rendah merupakan hal yang kurang efektif. 

Jadi, untuk menggerakan perekonomian saat ini yang 
dibutuhkan adalah fiscal policy. Hal inilah yang dilak-
sanakan oleh pemerintah Indonesai dengan Program 
PEN (Pemulihan Ekonomi Nasional) dengan menyunti-
kan dana hampir 700 Triliun Rupiah yang berfokus 
pada sektor kesehatan dan pemulihan ekonomi. Pemu-
lihan di sektor ekonomi meliputi bantuan sosial, untuk 
korporasi perbankan dan UMKM serta insentif pajak. 
Yang paling utama adalah program bantuan sosial 
yang menyasar 40% masyarakat termiskin di mana hal 
ini bertujuan untuk mempertahankan daya beli mas-
yarakat sehingga tidak turun. Namun perlu diketahui 
bahwa kontribusi 40% masyarakat tersebut terhadap 
PDB cukup kecil. Kontribusi yang cukup besar adalah 
dari masyarakat menengah ke atas yang sebetulnya 
memiliki daya beli yang besar namun memilih untuk 
menahan expenditurenya atau memilih untuk menab-
ung karena risiko resesi yang akan terjadi cukup besar. 

Selain bantuan kepada masyarakat termiskin, pemer-
intah juga memberikan bantuan langsung kepada 
pekerja yang memiliki gaji di bawah 5 juta per bulan 
sebesar 600 ribu per bulan selama 4 bulan. Hal ini 
dadasari oleh adanya temuan bahwa banyak mas-
yarakat sebelum pandemi masuk kategori near poor 
atau berada tepat di atas garis kemiskinan namun 
ketika krisis ini terjadi mereka akan masuk ke kategori 
miskin. Masyarakat ini belum tercakup ke dalam data 
penerima bantuan sosial 40% masyarakat termiskin, 
sehingga pemerintah menambahkan cakupan mas-
yarakat tersebut dengan masyarakat yang memiliki 
gaji di bawah 5 juta per bulan. 

Apakah challenge dalam pemulihan ekonomi nasion-
al?

Yang menjadi tantangan program bantuan sosial 
adalah proses pencairan dana hingga dapat diterima 
oleh masyarakat tidak seceapat dari yang diharap-
kan. Selain itu kondisi di awal pandemi ketika para 
menteri yang memimpin masih baru. Serta dengan 
adanya pengawasan yang ketat dari BPK dan KPK, 
para pengambil keputusan dirasa cukup takut untuk 
melakukan kebijakan baru karena risiko akan dituntut/
diaudit pada masa yang akan datang. Sehingga sebe-
narnya anggaran sudah tersedia namun lambat dalam 
pencairannya karena banyak urusan administrasi yang 
perlu dijalankan.

Bagaimana pendapat Ibu mengenai ide ekonomi got-
ong royong yaitu membantu Pemerintah mendapa-
tkan pendanaan dari masyarakat khususnya kelas 
atas dan menengah atas? Misalnya mewajibkan 
warga untuk membeli SUN negara?

Mengenai ide kewajiban golongan menengah ke atas 
untuk membeli SUN, dirasa belum sesuai karena dapat 
merusak stabilitas politik. Pemerintah dapat mem-
berikan edukasi mengenai contoh masyarakat yang 
berusaha membantu pemulihan ekonomi dengan cara 
membeli SUN. Sifatnya bukan wajib membeli SUN, 
namun lebih ke menghimbau dengan contoh success 
story yang ada. Perlu adanya influencer yang dapat 
memberikan pengaruh seperti dari golongan pengu-
saha untuk mengedukasi dan dipercaya masyarakat. 
Pemerintah dapat memberikan insentif kepada mas-
yarakat yang membeli SUN dalam bentuk isentif pajak. 
Insentif ini lebih menarik orang untuk berinvestasi 
daripada mewajibkan membeli. Misalnya ketika orang 
membeli obligasi dan ketika mendapatkan bunganya 
tidak ada dipotong pajak pendapatan. 

Bagaimana optimisme perkembangan ekonomi Indo-
nesia di Q3 atau Q4 2020?

Untuk Q3 2020, banyak lembaga yang mem-
proyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia masih 
akan negatif walaupun tidak sedalam di Q2 2020. 
Perkembangan ini mengisyaratkan bahwa the worst is 
over. Pemerintah perlu mendorong konsumsi mas-
yarakat melalui government expenditure.
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Apakah insentif dari pemerintah untuk mendukung 
produsen (medium enterpriese) karena saat ini fokus-
nya masih di UMKM?

Sebenarnya produsen akan bergerak ketika demand 
dipasar meningkat. Kenapa sekarang insentif pajak be-
lum dipakai karena saat ini produsen belum bergerak 
karena demand di masyarakat masih turun. Pekerjan-
ya banyak yang dirumahkan atau mengalami PHK. 
Efeknya ke pengusaha baru bisa terasa ketika demand 
sudah mulai pulih menuju normal. Selama pandemi 
ini kita harus kreatif untuk membantu perekonomian 
karena apa yang kita lakukan akan memberikan kon-
tribusi baik untuk backward linkage maupun forward 
linkage. Keep spending adalah salah satu jurus agar 
kita bisa keluar dari resesi.

Bagaimana peran sektor energi dalam pemulihan 
ekonomi nasional?

Sektor energi yang paling terdampak adalah dari 
bahan bakar minyak. Saat ini potensi pengembangan 
energy terbarukan cukup besar. Investor sangat mem-
butuhkan kepastian kebijakan dari pemerintah. Per-
tamina dapat memberikan masukan kepada pemerin-
tah untuk road map energi Indonesia mau seperti apa 
mengingat peran energi fosil akan semakin berkurang. 
Selain itu karena trend energi ke depan akan beralih 
ke energi listrik, Pertamina bisa masuk ke industri 
baterai kendaraan listrik mengingat sumber daya nikel 
di Indonesia sangatlah besar. Jangan sampai sumber 
daya tersebut dikuasai oleh asing di mana Indonesia 
hanya bisa ekspor bahan mentah saja tanpa diolah 
terlebih dahulu di dalam negeri. Pertamina harus bisa 
memberikan added value kepada barang hasil per-
tambangan sebelum diekspor. Namun untuk saat ini 
saya masih belum setuju dengan kebijakan mobil listrik 
jika pembangkit utamanya masih belum bersih seperti 
batubara. Sepertinya untuk saat ini masih lebih bersih 
menggunakan bahan bakar minyak. 

Demand BBM berkurang secara keseluruhan, Apa 
yang perlu dilakukan pemerintah atau pertamina 
untuk meningkatnya Demand BBM?

Saya secara pribadi memandang, adanya pandemi 
Covid-19 seperti pitstop. Waktunya kita berhenti 
sejenak untuk memikirkan kembali apa yang telah 
kita lakukan selama ini yang mungkin bisa diperbaiki. 
Mungkin pertanyaannya bukan bagaimana demand 
kembali ke normal. Mungkin demand tidak akan 
kembali seperti sebelum Covid-19, yang perlu dilihat 
bagaimana bertransisi ke peluang demand baru yang 
akan terjadi setelah covid-19.

BULETIN
PERTAMINA
ENERGY
INSTITUTE

EDIS I  03
JULI - SEPTEMBER 2020

20





03

14



Ridhanda Putra
Staf Utama Diperbantukan - PEI PT Pertamina (Persero)

Pandemi Covid-19 telah memicu merosotnya pertumbuhan ekonomi di berbagai 
negara, termasuk Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS, 2020a) merilis pertumbu-
han ekonomi Indonesia triwulan II–2020 yang terkontraksi 5,32% jika dibandingkan 

dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya (yoy). Namun terlepas dari dampak 
pandemi, penurunan pertumbuhan ekonomi  ini sebenarnya telah berlangsung sejak 
sejak triwulan II–2018 sebagaimana terlihat pada Gambar 7. 

PENGEMBANGAN INDUSTRI 
PETROKIMIA INDONESIA GUNA 
MENDORONG PERTUMBUHAN
EKONOMIMAIN TOPICS

Gambar 7. Pertumbuhan GDP Triwulanan (%)

(Sumber: BPS, 2020)
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Jika dilihat struktur Produk Domestik 
Bruto (PDB) menurut lapangan usaha, 
terdapat persoalan fundamental yang 
membebani laju pertumbuhan ekonomi, 
yaitu menurunnya kinerja sektor indus-
tri yang merupakan faktor pembentuk 
terbesar PDB. Pada awal tahun 2000-an 
proporsi sektor industri terhadap PDB 
(harga berlaku) pernah menyentuh level 
29%, namun pangsanya terus menurun 
seiring waktu. Pada tahun 2017 sektor in-
dustri memiliki kontribusi sebesar 20,16%, 
kemudian berturut-turut berkurang 

MAIN TOPICS

menjadi 19,86% dan 19,7% pada tahun 
2018 dan 2019  sebagaimana ditunjukkan 
pada Gambar 8 (CEIC, 2020). Jika tidak 
dilakukan intervensi apapun kontribusi 
industri pengolahan diperkirakan akan 
terus menurun. Sementara di lain pihak, 
populasi usia produktif diperkirakan akan 
bertambah, Kementerian Perindustrian 
(2018) memperkirakan pada tahun 2030 
terdapat sebanyak 30 juta orang usia 
produktif, sehingga akan menjadi penting 
bagi pemerintah untuk membuka lahan 
pekerjaan bagi mereka. 

Gambar 8. Pangsa sektor industri dalam GDP (%)

(Sumber: CEIC, 2020)

Berdasarkan laporan BPS (2020b), neraca perdagangan pada semester 1-2020 mengalami surplus se-
besar USD 5,48 miliar. Surplus ini terus berlanjut pada bulan Juli dan Agustus masing-masing  USD 3,24 
miliar dan USD 2,33 sehingga total surplus sampai dengan bulan Agustus 2020 mencapai USD 11,05 
miliar dimana pangsa ekspornya didominasi oleh sektor industri pengolahan  sebesar 80,23%. Perkem-
bangan di tengah pandemi ini dapat dijadikan sebagai momentum bagi pemerintah dalam upayanya 
mendorong agar sektor industri dapat berkembang lebih baik dengan meningkatkan nilai tambah bahan 
baku dalam negeri. Dengan upaya strategis ini diharapkan dapat mensubstitusi produk impor sekaligus 
mengisi pasar ekspor. 
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Pemerintah telah merumuskan langkah-langkah strategis untuk mendukung revitalisasi sektor in-
dustri ditandai denga peluncuran peta jalan Making Indonesia 4.0 oleh Presiden Joko Widodo pada 
tanggal 4 April 2018. Lebih lanjut Presiden Joko Widodo pada pidato pelantikan periode kedua pada 
tanggal 20 Oktober 2019 menyampaikan target untuk membawa Indonesia menjadi negara maju 
pada 2045, masuk ke dalam kelompok 5 besar ekonomi dunia dengan parameter PDB sebesar US$ 
7 triliun dan pendapatan mencapai Rp 320 juta per kapita per tahun. Untuk mencapai target-target 
tersebut maka diperlukan pertumbuhan ekonomi yang tinggi sehinggga perlu untuk  mendorong 
bangkitnya industri pengolahan sebagai motor penggerak ekonomi nasional. 

Peta jalan Making Indonesia 4.0 ini mengimplementasi strategi  Fourth Industrial Revolution atau 
Revolusi Industri 4.0 dalam merombak industri dan berbagai aspek kehidupan manusia. Strategi 
ini telah banyak diadopsi ke dalam agenda nasional di berbagai negara dalam upaya meningkatkan 
daya saing mereka di kancah pasar global. Seperti terlihat pada Gambar 9, industri kimia merupakan 
salah satu sektor utama yang dijadikan sebagai pionir dalam penerapan Making Indonesia 4.0 selain 
empat sektor lainnya yaitu makanan dan minuman, tekstil dan pakaian, otomotif dan elektonik. 
Berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0, strategi industri kimia 4.0 termasuk: 

Mendorong pembangunan kapasitas 
pasokan petro¬kimia dalam negeri untuk 
mengurangi ketergantungan impor. 

Membangun industri kimia dengan biaya 
kompetitif dengan memanfaatkan sumber 
daya minyak dan gas bumi dan optimalisa-
si lokasi zona industri, termasuk pemba-
ngunan lokasi produksi kimia yang lebih 
dekat dengan lokasi ekstraksi gas alam.

Mengadopsi teknologi 4IR dan memper-
cepat kegiatan penelitian dan pengem-
bangan untuk mendorong produktifitas.

Mengembangkan kemampuan produksi 
kimia generasi berikut dalam produksi 
biofuel dan bioplastik.
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Gambar 9. Lima sektor  utama dalam peningkatan daya saing Indonesia

(Sumber: Kemenperin, 2018)
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Sebagai langkah strategis dalam mendorong 
kebangkitan industri pengolahan adalah 
dengan mengembangkan industri petrokimia, 
dimana industri petrokimia dapat menjadi 
tulang punggung industri pengolahan karena 
peran strategisnya dalam menyediakan bahan 
baku bagi hampir seluruh industri hilir lain 
seperti, plastik, serat sintetik, karet sintetik, 
kosmetik, pupuk, tekstil, farmasi  dan lain-
lain. Dengan pengembangan industri ini maka 
diharapkan akan memacu tumbuhnya industri 
lain dan mampu memenuhi kebutuhan indus-
tri dalam negeri, sehingga dapat menurunkan 
ketergantungan impor. Pengembangan indus-
tri kimia hulu berbasis minyak dan gas bumi 
merupakan salah satu dari sepuluh industri 
prioritas dalam Rencana Strategis (Rens-
tra) Kementerian Perindustrian 2020-2024. 
Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan oleh 
Kementerian Keuangan (Kemenkeu, 2018), 
pengembangan bisnis petrokimia diharapkan 
mampu memberikan kontribusi bagi negara 
antara lain:

Pengurangan volume impor sebesar ± 
6.200 KTPA di tahun 2030 untuk produk 
petrokimia utama;

Berkontribusi terhadap penghematan 
devisa  negara sekitar ± USD 6.6 miliar di 
tahun 2030;

Proyeksi pendapatan pajak yang diperoleh 
negara sebesar ± USD 1.3 miliar di tahun 
2030;

Inisiatif pengembangan bisnis Petrokimia 
diproyeksikan dapat menyerap tenaga 
kerja sebanyak kurang lebih dua ribu 
orang;

Total investasi yang dibutuhkan 
diproyeksikan sebesar ± USD 12.2 miliar 
hingga tahun 2030;

Pemanfaatan kondensat dalam negeri;

Membantu mempercepat pengembangan 
industri hilir yang berbahan baku produk 
petrokimia.

Pemerintah telah memberikan stimulus tax 
holiday untuk mendukung industri pionir 
sebagai bagian dari Paket Kebijakan Ekonomi 
XVI pada akhir tahun 2018. Aturan ini tertuang 
dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No-
mor 150/PMK.010/2018 tentang Pemberian 
Fasilitas Pengurangan Pajak Penghasilan, yang 
memberikan fasilitas libur Pajak Penghasilan 
(PPh) Badan pada industri pionir atau industri 
berdampak luas,  memberi nilai tambah dan 
eksternalitas tinggi, memperkenalkan te-
knologi baru, serta memiliki nilai strategis bagi 
perekonomian nasional. Industri petrokimia 
berbasis minyak, bumi, gas alam atau batuba-
ra tanpa atau dengan turunannya yang terinte-
grasi  merupakan salah satu dari terdapat 
delapan belas jenis industri pionir yang berhak 
mendapatkan fasilitas tax holiday tersebut. 

Selain pemberian  tax holiday, industri 
petrokimia menjadi salah satu dari beberapa 
industri yang mendapatkan insentif berupa 
alokasi dan harga gas industri yang diatur 
dalam Keputusan Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral No. 89K/10/MEM/2020 tentang 
Pengguna dan Harga Gas Bumi Tertentu Di 
Bidang Industri. Insentif ini memberikan harga 
gas industri sebesar USD 6 per million metric 
british thermal unit (MMBTU) untuk periode 
terbatas, yang mana harga tersebut lebih 
rendah dibandingkan harga pasar sebelumnya 
(USD 9,5 per MMBTU). Dari sisi kebijakan  alo-
kasi, industri petrokimia mendapatkan alokasi 
mencapai sekitar 300 BBTUD. 

Pemberlakuan protokol kesehatan oleh pe-
merintah guna menekan penyebaran Covid-19 
merupakan momentum bahwa industri 
petrokimia dalam negeri perlu dikembangkan 
karena dapat mendukung industri alat keseha-
tan dan farmasi. Pada awal mulai berkemban-
gnya pandemic Covid-19 di Indonesia, terjadi 
kelangkaan beberapa alat kesehatan seperti 
masker bedah dan sarung tangan medis kare-
na bahan bakunya masih diimpor, contohn-
ya bahan baku surgical mask untuk adalah 
non-woven polypropylene.
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Selain itu, industri petrokimia di Indonesia 
merupakan tulang punggung dari berb-
agai industri hilir, seperti industri makanan 
dan minuman, otomotif, transportasi, ban, 
dan sebagainya. Industri-industri tersebut 
memiliki nilai tawar yang tinggi mengingat 
terus tumbuhnya penduduk golongan kelas 
menengah di Indonesia sebagai pangsa pasar 
utama. Adapun World Bank mencatat jumlah 
populasi kelas menengah Indonesia naik dari 
7% menjadi 20% atau sekitar 52 juta orang 
pada tahun 2019.

Sampai saat ini posisi Indonesia masih sebagai 
pasar bagi produsen petrokimia asing, seh-
ingga tingginya volume impor  menyebabkan 
defisit neraca perdagangan. Pada tahun 2019, 
neraca perdagangan seluruh bahan kimia 
mencapai defisit sebesar USD 11,14 miliar, 
dengan nilai ekspor USD 12,96 miliar, dan nilai 
impor USD 24,1 miliar. Untuk tahun 2020, 
realisasi neraca perdagangan bahan kimia 
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sampai dengan bulan Juli 2020 mengalami 
defisit sebesar USD 5,47 miliar, sebagaimana 
terlihat pada Gambar 10. Defisit juga terjadi 
pada produk aromatic dan olefin sebesar 
USD 2,17 miliar sebagaimana terlihat pada 
Gambar 11. Hal ini mengindikasikan bahwa 
terdapat potensi pengembangan produk 
bahan pembuat plastik, bahan obat-obatan, 
bahan kimia non-organik, dan zat pewarna 
yang masih defisit hingga saat ini.

Pembangunan industri petrokimia dapat 
membantu mengurangi defisit neraca perda-
gangan bahan kimia.  Di samping itu, industri 
petrokimia merupakan sektor menyerap 
banyak tenaga kerja, dimana satu pendirian 
pabrik petrokimia baru dapat menyerap seki-
tar lebih dari 25.000 tenaga kerja, termasuk 
tenaga kerja ahli (Kemenperin, 2019). Efek 
berganda ini diharapkan mampu mendorong 
perekonomian Indonesia.

Gambar 10. Neraca Perdagangan Bahan Kimia (Juta USD)

(Sumber: CEIC, 2020)
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Gambar 11. Neraca Perdagangan Aromatics dan Olefin (Juta USD)

(Sumber: CEIC, 2020)

Indonesia, sehingga dapat menekan impor dan 
menambal defisit kebutuhan petrokimia di dalam 
negeri. 

Kerja sama itu akan memperkuat  bisnis Pertamina di  
bidang petrokimia dan memiliki peluang untuk men-
jadi pemain utama dalam industri petrokimia di tanah 
air. Salah satunya melalui pengembangan area kilang 
PT. Trans Pacific Petrochemical Indotama (TPPI) di 
Kabupaten Tuban, Jawa Timur menjadi pusat industri 
petrokimia yang terintegrasi dengan kilang nasional. 
Hal ini karena pembangunan industri petrokimia akan 
lebih efisien jika diintegrasikan dengan kilang, dimana 
produk samping petrokimia dapat dimanfaatkan 
kembali oleh kilang, baik untuk dimanfaatkan untuk 
operasi kilang itu sendiri maupun dapat menjadi 
produk lainnya. Peningkatan efisiensi baik sisi pengel-
uaran operasional maupun pengeluaran modal dapat 
menghasilkan keuntungan yang maksimal, sehingga 
proyek-proyek yang dijalankan mampu menjadi bisnis 
yang berkelanjutan.

Tantangan yang perlu diwaspadai adalah Indone-
sia berada di kawasan Asia Pasifik dimana terdapat 
negara-negara seperti China, Jepang, Korea Selatan, 
Taiwan dan India yang masuk kedalam dua puluh be-
sar produser petrokimia terbesar dunia. Selain itu ter-
dapat juga tantangan dari dalam negeri seperti belum 
berkembangnya sektor hulu dan hilir industri sehing-
ga bahan baku dan komponen kunci tergantung pada 
impor. Kemudian belum optimalnya zona industri 
yang komprehensif seperti migas dan petrokimia.

Diperlukan inovasi teknologi di industri, khususnya di 
industri petrokimia, akan mampu mendorong sektor 
manufaktur lainnya untuk memenuhi implementasi 
industri 4.0. Langkah sinergi antar perusahaan lokal 
dapat ditempuh untuk meningkatkan efisiensi dan 
daya saing. Langkah awal telah dilakukan dimana saat 
ini PT Pertamina (Persero), melalui anak perusahaan 
PT Kilang Pertamina Internasional (KPI), dan PT Chan-
dra Asri Petrochemical Tbk. telah bersepakat kerja 
sama mengembangkan industri petrokimia di
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Oktofriawan Hargiardana
Staf Utama Diperbantukan - PEI PT Pertamina (Persero)

PENURUNAN PERMINTAAN 
DAN INVESTASI ENERGI GLOBAL

Wabah Covid-19 telah menjangkiti lebih 
dari 200 negara, dengan Amerika 
menjadi negara yang paling terdampak 

akibat pandemi corona dengan jumlah kasus 
positif mencapai lebih dari 2 juta kasus. Wilayah 
eropa menjadi pusat pandemi kedua dengan 
porsi mencapai 27% dari total kasus positif, 
dengan Inggris, Spanyol dan Italia menjadi 
penyumbang kasus positif terbanyak yang total 
ketiganya mencapai 800 ribu kasus di wilayah 
tersebut. Kemudian India, Iran dan Turki menjadi 
negara dengan kasus terbanyak di wilayah asia. 
Pandemi ini secara langsung juga menyebabkan 
perlambatan ekonomi global karena sebut saja 
Amerika, Inggris, Perancis, Italia, Jerman, Jepang 
Kanada (negara anggota G7) serta Cina, yang 
menguasai 60% suplai dan permintaan global, 
terdampak kegiatan ekonominya, sebagai akibat 
dari penerapan pembatasan sosial (full atau par-
tial lockdown) sebagai respon untuk mengurangi 

penyebaran virus covid-19 (OECD, 2020). Per-
tumbuhan ekonomi global pada tahun 2020 ini 
diprediksi berada pada rentang -4,9 s.d -7,8%, 
dengan beberapa tantangan yang berpoten-
si dapat semakin melemahkan pertumbuhan 
yaitu second wave covid-19, tensi geopolitik 
internasional Amerika Serikat dengan Cina dan 
kondisi sosial politik domestik Amerika Serikat. 
Penurunan pertumbuhan ekonomi dan kebijakan 
pembatasan mobilitas akan berdampak langsung 
dengan penurunan aktivitas sektor energi, baik 
dari sisi produksi, konsumsi maupun investasi. 
Pelemahan kebutuhan energi global sebenarn-
ya bukan kali ini saja terjadi. Sebut saja, krisis 
finansial global yang terjadi pada kurun waktu 
2008-2009 menyebabkan penurunan kebutuhan 
energi primer sebesar 1% dibanding tahun se-
belumnya. Kejadian lainnya seperti perang dunia 
kedua yang menyebabkan penurunan kebutu-
han energi hingga lebih dari 10% dan pandemi 
Spanish flu yang menyebabkan penurunan lebih 
dari 15%. Pada tahun 2020 ini, kebutuhan energi 
primer di proyeksi lebih rendah 8% dibandingkan 
dengan tahun 2019 dan menjadi penurunan

MENDORONG IKLIM 
INVESTASI SEKTOR 
ENERGI DI INDONESIA 
PASCA COVID-19
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Secara umum, penurunan permintaan minyak terjadi karena pembatasan mobilitas yang mewakili hampir dari 60% 
dari permintaan minyak dunia. Pada bulan April 2020, permintaan minyak dari tahun ke tahun turun sekitar 25 
juta barel per hari dengan rata-rata tahunan diperkirakan turun sebesar 9 juta barel per hari dibandingkan dengan 
2019. Setelah minyak bumi, energi primer yang paling terkena dampak krisis adalah batubara. Permintaan energi 
primer batu bara diproyeksikan turun 8% yang disebabkan utamanya oleh penurunan kebutuhan listrik. Demikian 
pula dengan permintaan gas yang juga mengalami penurunan 4% akibat penurunan kebutuhan energi di sektor 
komersial, industri dan pembangkit listrik.

Gambar 13. Persentase Penurunan Investasi 2020 dibanding 2019

(Sumber: International Energy Agency, 2020)

Gambar 12. Perubahan Kebutuhan Energi Primer pada rentang tahun 1900-2020

(Sumber: International Energy Agency, 2020)
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Penurunan permintaan energi menyebabkan 
penundaan dan/atau pembatalan kegiatan investasi 
yang pada tahun 2020 diproyeksikan lebih rendah 
20% dibandingkan dengan tahun 2019 (IEA, 2020). 
Penurunan investasi terbesar berasal dari sektor 
minyak dan gas bumi yang mencapai 32% diakibat-
kan adanya double shock yaitu pelemahan permint-
aan dan harga minyak. Investasi di sektor migas 
sangat dipengaruhi oleh pergerakan harga minyak, 
sehingga mendorong perusahaan-perusahaan migas 
melakukan refocusing terhadap optimalisasi aset-
aset hulu migas eksisting dan mulai mencari potensi 
penerimaan dengan melakukan investasi di luar 
sektor migas yang dianggap memiliki ketahanan leb-
ih baik terhadap disrupsi seperti pembangkit listrik 
dan/atau energi terbarukan. Hal ini terlihat pada 
grafik bahwa selama 10 tahun terakhir pergerakan

MAIN TOPICS

Gambar 14. Investasi Energi Tahun 2010-2020

(Sumber: International Energy Agency, 2020)
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investasi di bidang ketenagalistrikan cenderung 
“flat” dan memiliki daya tahan yang lebih baik terha-
dap pengaruh gejolak ekonomi, politik dan harga ko-
moditas dengan proyeksi penurunan investasi hanya 
sebesar 10% pada tahun ini. Walaupun investasi di 
sektor kelistrikan global terlihat moderat, namun jika 
diteliti lebih jauh maka investasi saat ini diarahkan 
kepada infrastruktur yang lebih flexibel dan efisien, 
karena pasar tenaga listrik dari energi terbarukan 
yang bersifat variable (angin dan surya) semakin 
berkembang dan kebutuhan daya untuk kendaraan 
listrik semakin meningkat. Uni Eropa menjadi negara 
yang paling cepat melakukan perubahan infrastruk-
tur kelistrikan utamanya disebabkan oleh dorongan 
untuk mencapai bauran energi baru terbarukan di 
dalam energi primer sebesar 32% di 2030 dan target 
net zero carbon pada 2050.
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HUBUNGAN ANTARA PRODUK DOMESTIK 
BRUTO (PDB)/(GDP) DENGAN INVESTASI

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode 
tertentu adalah data Produk Domestik Bruto (PDB). PDB dapat dihitung melalui tiga pendekatan yaitu 
Pendekatan Produksi, Pendekatan Pendapatan, dan Pendekatan Pengeluaran. Secara konsep ketiga 
pendekatan tersebut akan menghasilkan angka yang sama. PDB Pengeluaran merupakan besaran nilai 
produk barang dan jasa (output) yang dihasilkan di dalam wilayah domestik untuk digunakan sebagai 
konsumsi akhir oleh rumah tangga, Lembaga Non-profit yang melayani Rumah Tangga (LNPRT), dan 
pemerintah ditambah dengan investasi (pembentukan modal tetap bruto dan perubahan inventori), 
serta ekspor neto (ekspor dikurang impor) (BPS, 2020), yang secara umum diformulasikan sebagai 
berikut:

PDB=C+I+G+(X-M)

Konsumsi (C) yang terdiri dari: 
Pengeluaran konsumsi rumah 
tangga yaitu pengeluaran atas ba-
rang dan jasa oleh rumah tangga 
residen untuk tujuan konsumsi 
akhir, dan Pengeluaran kon-
sumsi Lembaga Non Profit yang 
melayani Rumah Tangga (LNPRT) 
yaitu output atau biaya produksi 
yang dikeluarkan dalam rangka 
melakukan aktivitas pelayanan 
pada masyarakat, anggota organ-
isasi, atau kelompok masyarakat 
tertentu.

Government Spending/Belan-
ja Negara (G) didekati dengan 
biaya-biaya yang dikeluarkan 
pemerintah, termasuk nilai 
barang dan jasa yang dibeli dari 
produsen pasar untuk disalurkan 
ke individu rumah tangga dengan 
harga yang tidak signifikan secara 
ekonomi (social transfer in kind 
purchased market production) 
dan output Bank Indonesia, di-
kurangi dengan penerimaan dari 
penjualan barang dan jasa.

Investasi (I) didefinisikan sebagai 
penambahan dan pengurangan 
aset tetap pada suatu unit pro-
duksi, seperti pembelian barang 
modal baru dari dalam negeri 
serta barang modal baru dan 
bekas dari luar negeri), penjua-
lan, transfer atau barter barang 
modal pada pihak lain, serta sewa 
beli (financial leasing). 

Perdagangan (X-M) juga turut 
serta dalam menyumbang nilai 
PDB yang diperoleh dari total 
nilai ekspor dikurangi nilai impor.

Dengan penjelasan:
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Pada tahun 2019, porsi investasi pada struktur GDP Indonesia sekitar 34%. Nilai ini lebih tinggi dari 
rata-rata global yang sebesar 22%, namun masih di bawah China yang porsinya mencapai 43%. Untuk 
itu, investasi memiliki posisi yang sangat strategis dalam tataran pembangunan perekonomian. For-
mulasi kebijakan ekonomi yang pro investasi didorong untuk terus meningkat guna mengatasi masalah 
stagnasi atau kelesuan ekonomi agar pertumbuhan ekonomi terus membaik. Meningkatnya investasi 
akan menjamin kontinuitas pembangunan ekonomi, menyerap tenaga kerja dan menekan kemiskinan, 
sehingga terdapat perbaikan tingkat kesejahteraan rakyat secara keseluruhan dan merata.

Gambar 15. Perkembangan Struktur GDP Indonesia 2010-2020

(Sumber: CEIC, 2020)
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Dirujuk dari laporan World Investment Report 2020, investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI) ke 
Indonesia mengalami pertumbuhan sebesar 14% pada tahun 2019. Hal ini didukung oleh peringkat Ease of Doing 
Business (EoDB) Indonesia yang berada pada urutan 73 dari 190 negara dan lembaga pemeringkat Fitch Ratings 
(Fitch) yang mempertahankan peringkat sovereign credit rating Indonesia pada level BBB/outlook stabil (Invest-
ment Grade). Penegasan rating Indonesia tersebut mencerminkan keyakinan lembaga rating atas perekonomian 
Indonesia dan resiliensi sektor eksternal Indonesia di tengah kondisi ekonomi global yang masih dipenuhi ketida-
kpastian. Sektor minyak dan gas bumi, pertambangan serta kelistrikan merupakan penyumbang utama dengan 
porsi rata-rata mencapai 30% dari total FDI yang masuk ke Indonesia (BKPM, 2020). 

Gambar 16. Perkembangan Foreign Direct Investment (FDI) di Asia Tahun 2019 

(Sumber: World Investment Report, 2020)
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Selama 5 tahun terakhir, investasi energi di 
Indonesia didominasi oleh sektor migas dan 
kelistrikan dengan total porsi mencapai 72%. 
Investasi di sektor migas sangat dipengaruhi 
oleh pergerakan harga minyak. Hal ini terlihat 
pada saat harga minyak jatuh pada tahun 
2016, investasi juga mengalami penurunan 
sekitar $ 7 miliar atau 40% pada kurun waktu 
2015-2017. Penurunan investasi migas 
juga terlihat pada aktifitas eksplorasi yang 
menurun drastis hingga 82%. Komersialisasi 
blok migas baru juga menjadi terganggu 
karena rendahnya harga minyak. Blok-blok 
migas seperti Indonesia Deepwater Develop-
ment (IDD), Abadi dan Tangguh train 3 akan 
kesulitan dalam memenuhi aspek komersiali-
tas pada harga minyak $40/barel. 

Padahal blok migas tersebut merupakan 
harapan produksi migas Indonesia jangka 
panjang. Bagi Pertamina sendiri, situasi saat 
ini menjadi tantangan yang cukup berat un-
tuk dilalui. Blok-blok migas Pertamina memi-
liki biaya produksi rata-rata sebesar $18/
barel, namun ada blok-blok migas yang biaya 
produksinya di atas angka tersebut, seperti 
blok ONWJ dengan biaya produksi sekitar 
$25/barel, bahkan blok rokan yang akan 
dialih kelolakan oleh Pertamina per Agustus 
2021 memiliki biaya produksi sebesar $27/
barel (SKK Migas, 2020). Sektor migas juga 
menjadi salah satu tumpuan penyumbang 
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) den-
gan nilai kumulatif selama 5 (lima) tahun ter-
akhir (2014-2019) mencapai Rp. 607 triliun.

PERKEMBANGAN INVESTASI 
ENERGI INDONESIA

18,0

8,1

5,3

33,5

12,7

8,1

7,3

29,6

11,0

9,1

6,1

28,2

12,7

11,3

7,5

33,0

12,9

12,1

6,5

33,2

6,2

4,0
1,9

12,8

2015 2016 2017 2018 2019 2020

49,2

40,1

51,2

67,5

62,4

39,9

Oil and Gas

Power

Mining

Renewable Energy

ICP ($/bbl)

Gambar 17. Perkembangan Investasi Sektor ESDM 

(Sumber: Kementerian ESDM, SKK Migas, 2020)
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Gambar 18. Perkembangan Investasi Sektor ESDM 

(Sumber: Kementerian ESDM, SKK Migas, 2020)

Investasi sektor kelistrikan yang ter-
diri dari pembangunan pembangkit, 
transmisi, gardu induk dan gradu 
distribusi, terus mengalami pertum-
buhan sebesar 10% per tahun yang 
didorong oleh kebijakan nasional 
seperti penyederhanaan regulasi, 
Program 35 GW dan peningkatan 
ratio eletrifikasi. Sejak pertama kali 
digulirkan pada tahun 2015, Program 
35 GW yang ditargetkan selesai pada 
tahun 2019 baru menyelesaikan 8 
GW hingga Juli 2020, sementara 
sisanya harus di-reschedule secara 
bertahap ke 2029 karena tidak 
selarasnya asumsi pertumbuhan 
ekonomi dan permintaan listrik yang 
menjadi acuan kebutuhan pem-
bangkit per tahunnya. Hal tersebut 
menyebabkan adanya potensi 
kelebihan kapasitas pembangkit 
yang mengakibatkan meningkatnya 
biaya produksi PT. PLN sehingga ber-
dampak pada penambahan beban 
subsidi negara, beban keuangan PT. 
PLN dan penurunan daya beli PT. 
PLN selaku anchor buyer proyek IPP.  
Menurut studi yang dilakukan oleh

tahun 2019 di tengah harga batubara 
yang mengalami penurunan sejak ta-
hun 2018. Dari jumlah ekspor terse-
but, China mendominasi dengan 
33%, disusul India 27%, Korea Sela-
tan 7%, Jepang 6%, dan Taiwan 5% 
dari total ekspor batubara Indonesia 
di 2019. Namun demikian, Investasi 
di sektor pertambangan baik mineral 
atau batubara di Indonesia masih 
dianggap belum menarik. Beberapa 
hal yang membuat sektor pertam-
bangan Indonesia kurang kompeti-
tif dibandingkan dengan sektor 
pertambangan di negara Asia Pasific 
lainnya yaitu nasionalisasi wilayah 
kerja pertambangan dalam bentuk 
divestasi, tumpang tindih izin, minim 
eksplorasi dan regulasi yang tidak 
pasti seperti kebijakan pembatasan 
harga Batubara untuk pembangkit 
listrik maksimum sebesar $70/ton 
dan pemberhentian ekspor bijih ni-
kel per 1 Januari 2020 yang awalnya 
akan dilakukan mulai 2022, tetapi 
dimajukan 2 (dua) tahun.

The International Council on Large 
Electric Systems (CIGRE) Indonesia, 
kelebihan kapasitas pembangkit 
dari jumlah yang diperlukan, akan 
menambah beban biaya tetap (fix 
cost) penyediaan listrik yang untuk 
setiap 1000 MW-nya diperkirakan 
sekitar Rp. 3-3,5 Triliun per tahun 
(CIGRE, 2020). Selain itu, investasi 
listrik yang ada selama ini hanya 
berfokus pada pengembangan en-
ergi fosil dan penambahan panjang 
transmisi dan distribusi listrik, seh-
ingga adopsi teknologi baru seperti 
pembangkit energi terbarukan jenis 
angin dan surya serta digitalisasi aset 
(termasuk smart grid) mengalami 
hambatan. Perkembangan investasi 
di sektor pertambangan selama ini 
didominasi oleh batubara yang nilai 
investasinya cukup terjaga dikare-
nakan beberapa kebijakan seperti 
pemanfaatan batubara di sektor ke-
listrikan dan penopang Pendapatan 
Negara Bukan Pajak (PNBP). Investa-
si juga ditopang oleh permintaan 
ekspor batubara yang masih cukup 
tinggi mencapai 454,5 juta ton pada
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Iklim investasi migas dipengaruhi oleh bebera-
pa faktor yaitu harga minyak, sistem bagi hasil, 
jumlah sumber daya dan/atau cadangan, serta 
kondisi ekonomi dan politik. Dari beberapa 
faktor tersebut, harga minyak lebih banyak 
dipengaruhi oleh faktor external seperti penye-
diaan dan permintaan minyak global, faktor 
ekonomi dan geopolitik global, serta pasar 
derivative komoditas dan finansial. Sedangkan 
faktor lainnya dipengaruhi oleh kebijakan dan 
program/kegiatan nasional.

Sistem bagi hasil hulu migas memuat 2 (dua) 
aspek yaitu aspek perpajakan dan non-perpaja-
kan. Dalam jangka pendek, insentif perpajakan 
seperti tax holiday untuk Pajak Penghasilan 
(PPh) dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) akan 
sangat membantu dalam mempertahankan 
pendapatan dan kegiatan investasi perusahaan 
di saat pandemi ini, karena PPh dan PPN memi-
liki porsi yang lumayan mencapai 15%-20% dari 
total pendapatan hulu migas.

Selanjutnya, pemberian insentif non-perpaja-
kan seperti perubahan persentase bagi hasil, 
penundanaan biaya pencadangan ASR dan 
pembebasan atau pengurangan biaya sewa 
Barang Milik Negara (BMN) juga dapat diper-
timbangkan. Sejak pertama kali diperkenalkan 
pada tahun 1965, perubahan persentase bagi 
hasil pada skema cost recovery (CR) bukan 
merupakan hal yang baru. Secara umum, bagi 
hasil minyak bumi adalah 85:15 (Pemerintah:K-
KKS) dan gas bumi adalah 70:30, namun ada 
beberapa Production Sharing Contract (PSC) 
yang memiliki persentase bagi hasil berbeda, 
sebut saja PSC Natuna D-Alpha yang dengan

Minyak dan Gas Bumi1

UPAYA MENDORONG IKLIM
INVESTASI ENERGI

bagi hasil 0:100 dan yang terakhir yaitu PSC 
Cepu untuk lapangan Jambaran Tiung Biru 
(JTB) dengan bagi hasil 55:45. Kemudian, 
terkait dengan pembebasan biaya sewa BM 
yang sudah mengemuka sejak tahun 2016, 
terutama sejak adanya rencana perpanjangan 
blok ONWJ dan alih kelola blok Mahakam.  Ke-
menterian Keuangan telah menerbitkan PMK 
No. 115/PMK.06/2020 tentang Pemanfaatan 
Barang Milik Negara yang dapat memberikan 
penyesuaian tarif sewa dengan faktor tertentu 
dari 1%-50%, dengan jangka waktu maksimal 
hingga masa bencana dinyatakan selesai ditam-
bah 2 tahun.

Pendapatan Pemerintah akan berkurang den-
gan adanya insentif perpajakan dan non-per-
pajakan sebagaimana telah disebutkan di 
atas, namun di sisi yang lain, Perusahaan akan 
terjaga pendapatannya dan mendorong untuk 
melakukan investasi yang akan membawa efek 
ganda yang lebih besar terhadap perekonomi-
an.

Selain poin-poin insentif di atas, untuk per-
baikan iklim investasi dalam jangka panjang, 
perubahan skema bagi hasil secara keseluru-
han juga merupakan pilihan yang ditempuh 
Pemerintah dengan menerbitkan sistem bagi 
hasil baru yaitu Gross Split (GS) pada tahun 
2017. Hingga akhir 2019, terdapat 45 Wilayah 
Kerja (WK) Migas yang sudah menggunakan 
GS. Dari jumlah tersebut, 17 WK merupakan 
hasil lelang tahun 2017-2019, 23 WK terminasi 
yang diperpanjang atau dialihkelolakan dan 5 
WK yang melakukan perubahan kontrak dari 
CR ke GS.
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Gambar 19. Total Wilayah Kerja Menggunakan Gross Split

(Sumber: Kementerian ESDM, 2019)
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Menurut Rystad Energy, baik skema CR mau-
pun GS masing-masing memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Skema CR memberikan margin 
yang lebih baik pada saat harga minyak relatif 
stabil dan pengembalian investasi yang lebih 
cepat, namun mempunyai tantangan birokra-
si pada saat persetujuan POD, investasi dan 
lelang. Sementara skema GS dapat member-
ikan margin yang cukup baik pada saat harga 
minyak fluktuatif seperti saat ini, karena 
memiliki progressive split yang memberikan 
bagi hasil lebih banyak pada saat harga minyak 
rendah, serta lebih simpel dalam proses in

vestasi karena memberikan kebebasan dan 
fleksibilitas kepada KKKS dalam mengontrol 
proyek nya. Salah satu dari 5 (lima) WK migas 
yang melakukan amandemen kontrak dari 
CR menjadi GS yaitu WK Duyung lapangan 
Mako dengan operator Conrad Petroleum. 
Terlihat pada grafik 6 bahwa kontrak GS 
memberikan Net Present Value (NPV) yang 
lebih baik dibandingkan skema CR. Seiring 
dengen efisiensi yang dapat dilakukan oleh 
perusahaan maka skema GS akan memberikan 
keekonomian yang jauh lebih baik dibanding-
kan dengan CR.
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Gambar 20. Perbandingan Net Present Value (NPV) Lapangan Mako 
antara skema Cost Recovery dengan Gross Split

(Sumber: Rystad Energy, 2020)

Pemerintah telah menerbitkan Permen ESDM No. 12/2020 yang memberikan kebebasan bagi KKKS untuk memi-
lih skema bagi hasil, baik itu CR maupun GS untuk mendorong iklim investasi yang lebih fleksibel dan regulasi 
yang sesuai dengan kebutuhan saat ini. Diluar hal tersebut, skema bagi hasil yang transparan (jelas mekanisme 
pemberian insentif) dan simpel (minim birokrasi, KKKS fleksibel dalam mengontrol proyeknya, tidak bergantung 
pada sistem keuangan Negara) dapat menjadi ujung tombak perbaikan investasi migas jangka panjang.

Indikator lainnya yang cukup penting yaitu jumlah sumber daya atau adangan migas Indonesia yang saat ini 
masih tergolong kecil. Cadangan minyak bumi Indonesia hanya 0,2% dari total cadangan minyak dunia, sedang-
kan cadangan gas bumi sebesar 1,4% dari cadangan dunia. Rasio penemuan cadangan migas Indonesia juga 
hanya 10%-30%. Hal inilah yang membuat posisi tawar Indonesia di dalam negosiasi kontrak migas lebih lemah. 
Untuk itu, kegiatan eksplorasi masif harus terus dilaksanakan baik melalui pendanaan APBN maupun KKKS. 
Hingga tahun 2019, dana eksplorasi yang berhasil dikumpulkan melalui hasil lelang WK baru dan perpanjangan 
WK terminasi mencapai $ 2,71 miliar yang diharapkan dapat digunakan untuk menambah data cadangan guna 
meningkatkan oil and gas attractiveness level.
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Problem investasi kelistrikan 
saat ini adalah PLN sebagai part-
ner bisnis utama mempunyai 
beban finansial karena permint-
aan listrik yang turun dan kelebi-
han kapasitas pembangkit serta 
sistem jaringan yang kurang 
fleksibel untuk menerima jenis 
teknologi baru. Terdapat beber-
apa upaya yang dapat ditempuh 
untuk mengurangi kelebihan 
kapasitas yaitu: upaya perta-
ma, melakukan penjadwalan 
ulang Commercial Operation 
Date (COD) yang akan berakibat 
pada penundanaan kewajiban 
pembayaran oleh PLN. Negosiasi 
antara investor dan/atau lender 
perlu didukung oleh Pemerin-
tah agar menghasilkan solusi 
terbaik bagi kedua belah pihak. 
Penundaan COD pembangkit 
listrik dapat terlihat pada do-
kumen Rencana Umum Penye-
diaan Tenaga Listrik (RUPTL) 
PT. PLN yang diterbitkan setiap 
tahunnya sebagaimana grafik 7. 
Sebagai contoh RUPTL 2017-
2026 memiliki nilai tambahan 
total

Kelistrikan2

Gambar 21. Perbandingan Kapasitas Pembangkit (GW) pada 
Dokumen Rencana Umum Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) PT. PLN 

kapasitas sebesar 78 GW hingga 
2026, namun pada tahun yang 
sama di dalam RUPTL 2019-
2028 tambahan kapasitas 
pembangkit yang dibutuhkan 
hanya sekitar 51 GW. Upaya 
kedua, Pemerintah menghenti-
kan sementara pemberian izin 
operasi pembangkit captive 
pada kawasan industri, pabrik, 
wilayah kerja migas dan pertam-
bangan untuk mengoptimalkan 
penggunaan listrik PLN. Disamp-
ing itu, Pemerintah juga harus 
terus menarik investasi guna 
mendorong pengembangan 27 
kawasan industri baru se-
bagaimana tercantum di RPJMN 
2020-2024 yang listriknya me-
manfaatkan jaringan PLN. Upaya 
ketiga adalah Optimalisasi Oper-
asi. Optimalisasi operasi dapat 
dilakukan dengan mempensi-
unkan (retiring) pembangkit tua 
yang sudah tidak efisien lagi. 
Perannya digantikan oleh pem-
bangkit baru yang tentu lebih 
efisien biaya energi primernya 
sehingga memberikan peluang 
untuk menghemat biaya

(Sumber: RUPTL PT. PLN)

produksi. Upaya keempat, 
PLN memberikan diskon guna 
menjaga pendapatan dan 
mendorong penggunaan listrik 
untuk kegiatan ekonomi. PLN 
juga baru-baru ini mengumum-
kan strategi baru yang dikenal 
dengan “PLN Transformation: 
Power beyond Generation” yang 
mengutamakan pengembangan 
energi terbarukan, optimal-
isasi dispatch, digitalisasi dan 
customer-focused. Beberapa 
pemanfaatan energi terbarukan 
yang saat ini menjadi fokus PLN 
adalah cofiring PLTU dengan bio-
massa, de-dieselisasi pemban-
gkit dengan memanfaatkan gas 
dan energi terbarukan, pengem-
bangan Solar PV di bendungan 
dan pembangkit hydro. Realisasi 
dari strategi tersebut diharap-
kan dapat mendorong perubah-
an sistem tenaga listrik dari hulu 
hingga hilir kearah yang lebih 
sesuai dengan perkembangan 
teknologi kelistrikan saat ini.
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Upaya yang dilakukan Pemerintah guna memperbaiki iklim investasi di sektor pertambangan 
adalah dengan menerbitkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara (UU Mi-
nerba). UU tersebut nantinya akan diikuti oleh penerbitan Peraturan Pemerintah (PP) tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batu Bara, Wilayah Pertambangan, 
dan Pengawasan Reklamasi dan Pascatambang. 

Menurut Asosiasi Pertambangan Batubara Indonesia (APBI), terdapat beberapa poin penting 
dari perubahan UU ini yang diharapkan dapat mendorong investasi pertambangan sebagai 
berikut:

Pertambangan3

Perizinan terkait dengan per-
tambangan hanya diberikan oleh 
pemerintah pusat dan pemerin-
tah provinsi. Hal ini mencegah 
adanya tumpang tindih perizinan 
yang selama satu dekade ini 
terjadi. 

Diperbolehkannya pengusahaan 
IUP oleh pihak lain di wilayah 
izin usaha pertambangan (WIUP) 
yang sama, setelah mendapat 
persetujuan dari pemegang IUP 
pertama.

Kepastian investasi dalam bentuk 
jaminan perpanjangan untuk 
IUP/K Eksplorasi, IUP/K Operasi 
Produksi, Kontrak Karya (KK) dan 
Perjanjian Karya Pengusahaan 
Pertambangan Batubara (PKP2B). 
Revisi ini juga memberikan jam-
inan perpanjangan bagi KK dan 
PKP2B menjadi IUPK. Kontrak/
perjanjian yang belum mem-
peroleh perpanjangan dijamin 
mendapatkan 2 kali perpanjan-
gan dalam bentuk IUPK operasi 
produksi sebagai kelanjutan 
operasi kontrak/perjanjian mas-
ing–masing untuk jangka waktu 
paling lama 10 tahun.

Pemegang IUP/K operasi produksi 
produksi wajib memenuhi keten-
tuan penetapan jumlah produksi 
dan penjualan nasional. Pen-
gendalian produksi ini memang 
menjadi isu yang hangat dalam 
beberapa tahun terutama untuk 
batu bara yang tingkat produksin-
ya selalu melebihi yang ditetap-
kan. Over produksi menyebabkan 
kelebihan pasokan di pasar 
sehingga harga turun.

Kewajiban pengolahan dan 
pemurnian, serta divestasi 
sebesar 51% bagi badan usaha 
pemegang IUP/K Operasi Produk-
si secara berjenjang.

Kewajiban pemegang IUP/K 
operasi produksi untuk menye-
diakan dana ketahanan cadangan 
mineral dan batu bara yang digu-
nakan untuk kegiatan penemuan 
cadangan baru dan 

Dukungan untuk menggunakan 
perusahaan jasa pertambangan 
dalam negeri atau yang berbadan 
hukum Indonesia. 
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MERANGSANG PERTUMBUHAN 
EKONOMI MELALUI INDUSTRI 

KONSERVASI ENERGI

Upaya pemanfaatan energi dilakukan 
melalui berbagai tahapan proses yang 
disebut konversi energi. Konversi energi 

mengubah dari satu bentuk energi ke bentuk 
energi lainnya, misalkan dari energi kimia yang 
tersimpan dalam batubara dikonversi menjadi 
energi listrik dalam Pembangkit Listrik Tenaga 
Uap (PLTU), listrik tersebut kemudian didistri-
busikan untuk digunakan menyalakan lampu 
yang bermanfaat untuk memberikan pencaha-
yaan di rumah (ESDM, 2017).  

Namun, dalam setiap konversi energi selalu 
terjadi kehilangan sebagian energi yang dikenal 
dengan rugi-rugi energi (losses), dengan kata lain 
energi tidak akan bisa dikonversi ke bentuk ener-
gi lainnya dengan tingkat efisiensi 100%. Meski 
demikian, rugi-rugi yang terjadi dapat dikurangi 
dengan upaya konservasi energi. Konservasi 
energi adalah upaya yang sistematis, terencana, 
dan terpadu guna melestarikan sumber daya 
energi serta meningkatkan efisiensi peman-
faatannya. Sedangkan efisiensi energi adalah 
segala upaya menggunakan energi secara efisien 
tanpa mengurangi kenyamanan, keselamatan 
dan produktifitas (ESDM, 2017).

Upaya untuk melakukan konservasi energi terdiri 
dari tiga tahap dimana masing-masing tahap 
mempunyai konsekuensi dan biaya yang ber-
beda-beda (IEA, 2017). Tahap pertama berupa 
pencegahan untuk menghilangkan buangan en-
ergi. Hal ini dapat berupa perubahan kebiasaan 
untuk mematikan lampu atau AC pada ruangan 
yang tidak digunakan, upaya tersebut hampir 
tidak menggunakan biaya. Tahap kedua berupa 
upaya untuk mengurangi rugi-rugi energi, beru-
pa pemanfaatan kembali energi yang terbuang.

Moristanto dan Eri Wahyu Nugroho
Pegawai Negeri Kementrian ESDM

Contoh dari upaya tahap kedua adalah peman-
faatan kembali panas yang melalui cerobong 
boiler untuk sebagai pemanas (pre-heater) air 
baku yang akan diumpankan ke dalam boiler 
sehingga dapat menghemat penggunaan bahan 
bakar untuk memanaskan air di dalam boiler. 
Biaya yang diperlukan dalam investasi upaya 
tahap kedua biasanya rendah hingga menengah. 
Tahap ketiga dalam upaya konservasi energi ada-
lah dengan meningkatkan efisiensi pemanfaatan 
energi melalui inovasi teknologi. 

Hal ini berupa penggantian peralatan lama ke 
peralatan baru yang menggunakan teknolo-
gi lebih canggih dan hemat energi.Misalnya 
adalah penggantian lampu neon atau fluores-
cent menjadi lampu Light Emitting Diode (LED), 
atau penggantian boiler teknologi sub-critical 
ke boiler teknologi supercritical. Investasi yang 
dibutuhkan untuk upaya konservasi energi pada 
tahap ini biasanya menengah hingga tinggi, 
dikarenakan padat inovasi teknologi (IEA, 2017). 
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Kedua penjelasan itulah yang mengilhami ber-
munculannya Energy Service Company (ESCO) 
di Indonesia yang diharapkan mampu merang-
sang pertumbuhan ekonomi dengan penciptaan 
lapangan kerja, suntikan modal investasi tanpa 
interest, dan pengembalian pinjaman tanpa be-
ban bunga. Setiap konversi energi selalu diiringi 
dengan rugi-rugi energi (losses) dan tidak akan 
bisa dikonversi dengan tingkat efisiensi 100%. 
Hal ini akan menciptakan peluang dan tantangan 
sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi 
suatu sistem. 

Sedangkan tahapan upaya konservasi yang 
mempunyai tingkat konsekuensi dan biaya 
masing-masing ini menciptakan alternatif pilihan 
bagi user dalam melakukan upaya konserva-
si sesuai dengan kemampuannya. ESCO akan 
memfasilitasi dan membantu user dalam usaha 
peningkatan efisiensi sistem dan usaha kon-
servasi energi sesuai dengan kompetensi dan 
kewenangannya dengan prinsip saling mengun-
tungkan dan professional.
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KONSERVASI ENERGI

Kebijakan utama saat ini terkait dengan konservasi Energi diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 11. Kebijakan utama konservasi energi di Indonesia

Kebijakan/ Regulasi Keterangan
Undang-Undang No. 
30/2007 tentang Energi 

•	Konservasi Energi Nasional menjadi tanggung jawab Pemerintah, Pemerintah 
daerah, Pengusaha dan Masyarakat 

Peraturan Pemerintah 
No. 70/2009 tentang 
Konservasi Energi

•	Pengguna energi ≥ 6.000 Ton of Oil Equivalent (TOE), wajib melakukan Mana-
jemen Energi, yaitu menunjuk manajer energi; melaksanakan audit energi se-
cara berkala; melaksanakan rekomendasi hasil audit energi; dan melaporkan 
pelaksanaan konservasi energi setiap tahun. 

•	Pemerintah dan/atau pemerintah daerah memberi kemudahan dan insentif 
kepada pengguna energi dan produsen peralatan hemat energi di dalam neg-
eri yang melaksanakan konservasi energi. 

Peraturan Pemerintah 
No. 79/2014 tentang 
Kebijakan Energi Na-
sional 

•	Konservasi energi memegang peranan penting dalam mencapai sasaran ke-
bijakan energi nasional, yaitu tercapainya elastisitas energi lebih kecil dari 
1 (satu) pada tahun 2025 yang diselaraskan dengan target pertumbuhan 
ekonomi; dan tercapainya penurunan intensitas energi final sebesar  1% (satu) 
persen per tahun sampai dengan tahun 2025 

Peraturan Menteri 
ESDM No. 14/2016  
tentang Penyeleng-
garaan Usaha Jasa 
Konservasi Energi

•	Instansi Pemerintah, Pemda, BUMN, dan BUMD dalam melaksanakan Proyek 
Efisiensi Energi harus mengutamakan bekerja sama dengan ESCO yang telah 
mendapatkan SKT

•	Usaha Jasa Konservasi Energi dilaksanakan berdasarkan pola bisnis Penghe-
matan Energi yang dijamin atau Penghematan Energi yang dibagi.

•	Permen ini telah dicabut berdasarkan Permen ESDM No. 9/2018



(Sumber: Perpres 22/2017)

KONDISI 
SAAT INI

INTENSITAS ENERGI

ELASTISITAS ENERGI

2015

501

1.12

KONDISI 
Men-DATANG 

2025

INTENSITAS ENERGI

ELASTISITAS ENERGI

2025

Turun 1% per tahun

< 1

KONSUMSI ENERGI Turun 1% dari BAU

Untuk mencapai target nasional pada tahun 2025 
tersebut, Pemerintah melalui Peraturan Presiden 
No. 22/2017 melaksanakan beberapa program 
konservasi energi, yaitu: (Perpres 22/2017)

Standard dan labelling, 1

Manajemen energi berupa audit energi dan 
Investment Grade Audit (IGA), 

2

Pengembangan kompetensi SDM seperti ma-
najer, auditor energi, dan tenaga ahli,

3

Kampanye konservasi energi, 4

Pengembangan ESCO, 5

Penghematan energi dan air, dan pilot project 
teknologi hemat energi di PJU dan Green 
Chiller 

6

Gambar 22. Kondisi saat ini dan target konservasi energy tahun 2025

Dalam Peraturan Presiden No. 22/2017 tentang Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) disebutkan bahwa saat ini 
Indonesia masih belum efisien dalam penggunaan energi. Tingkat efisiensi penggunaan energi dapat dilihat dari 
indikator efisiensi penggunaan energi yaitu intensitas energi nasional, sebesar 543 TOE/US$ (berdasarkan harga 
konstan 2005), dan elastisitas energi rata-rata lebih dari 1 (satu) selama 5 tahun terakhir. Dalam lampiran perpres 
tersebut secara spesifik tercantum bahwa pemanfaatan energi yang belum efisien antara lain disebabkan belum 
berjalannya ESCO di industri dan bangunan komersial. Pada tahun 2025, intensitas energi nasional ditargetkan turun 
sebesar 1% per tahun, elastisitas energi rata-rata nasional kurang dari 1 (satu), dan kontribusi konservasi energi 
terhadap konsumsi energi nasional sebesar 17% dari BAU atau sekitar 366 juta SBM. 

KONDISI SAAT INI DAN TARGET 
YANG DIHARAPKAN
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POTENSI  PENGHEMATAN ENERGI

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, maka konsumsi energi secara na-
sional juga turut tumbuh. Pertumbuhan ini terutama didorong dari sektor industri dan 
transportasi. Tabel 12 menunjukkan pertumbuhan konsumsi energi di Indonesia dari 
tahun 2000 hingga 2015. Di tahun 2000 sektor industri mengkonsumsi energi sebesar 
193 juta Setara Barel Minyak (SBM),  dan kemudian meningkat menjadi lebih dari 80% 
di tahun 2015. Sedangkan konsumsi energi di sektor transportasi meningkat lebih dari 
2.5 kali lipat dari tahun 2000 ke 2015. Tingkat peningkatan konsumsi energi berada 
pada tingkat rata-rata 6.3%/tahun sepanjang tahun 2000 hingga 2015.

Pertumbuhan konsumsi energi yang pesat ternyata tidak diikuti oleh upaya peningka-
tan efisiensi energi di berbagai sektor. Peluang penghematan energi baik pada sektor 
industri maupun komersial di Indonesia cukup besar, yaitu rata-rata sebesar 10-30%. 
Pemerintah Indonesia pada tahun 2025 memiliki target untuk melakukan penghematan 
energi di sektor industri sebesar 17%, sedangkan di sektor transportasi sebesar 20% 
sebagaimana terlihat dalam tabel 13 yang menunjukkan target penghematan energi di 
berbagai sektor pada tahun 2025. 
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(Sumber: IEA, 2017)

Tabel 12. Konsumsi energi di Indonesia, tidak termasuk penggunaan 
biomasa (dalam juta SBM)

NO SEKTOR 2000 2005 2010 2015
1 Industri 193 219 253 355
2 Rumah Tangga 88 89 81 100
3 Komersial 19 25 32 36
4 Transportasi 139 178 256 324
5 Sektor Lainnya 29 29 29 23
6 Non Energi 40 54 84 88

TOTAL 508 594 735 926

(Sumber: IEA, 2017)

Tabel 13. Target penghematan energi tahun 2025

SEKTOR
Potensi 

Penghematan
Target Penghematan 

2025
% dari Total Konsumsi 

Energi

Industri 10-30% 17% 41%

Rumah Tangga 15-30% 15% 37%

Komersial 10-30% 15% 13%

Transportasi 15-35% 20% 5%
Sektor Lainnya 15-30% 0% 4%

TOTAL 100
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PROSPEK PENGEMBANGAN  KONSERVASI 
ENERGI DI  SEKTOR ENERGI

Beberapa sektor industri di Indone-
sia yang menurut Kementerian Per-
industrian tergolong sebagai industri 
padat energi adalah industri besi dan 
baja, industri tekstil, industri pupuk 
dan petrokimia, industri pulp dan 
kertas, industri pengolahan kelapa 
sawit, industri semen, dan industri 
keramik. Secara umum intensitas 
energi/unit produk yang dihasilkan 
di industri Indonesia masih terhitung 
boros. Sektor industri baja dan tek-
stil sangat tidak efisien pemakaian 
energinya jika dibandingkan den-
gan energi yang sama di India dan 
Jepang. Namun, beberapa industri 
di Indonesia yang berafiliasi dengan 
perusahaan internasional memiliki 
kepedulian yang tinggi 

terhadap intensitas konsumsi ener-
gi/unit produk yang dihasilkan. Na-
mun, beberapa industri di Indonesia 
yang berafiliasi dengan perusahaan 
internasional memiliki kepedulian 
yang tinggi terhadap intensitas kon-
sumsi energi/unit produk yang di-
hasilkan. Hal ini dapat dilihat di tabel 
dibawah ini, sektor industri seperti 
semen, keramik dan gelas banyak 
dikuasai oleh perusahaan multinasi-
onal. Tingginya intensitas energi/unit 
produk industri di Indonesia menun-
jukkan bahwa terdapat potensi yang 
besar dalam mengimplementasikan 
efisiensi energi guna menurunkan 
biaya energi dan meningkatkan daya 
saing produk Indonesia.  

Investasi dalam efisiensi energi pada dasarnya memberikan kepastian baik keuntungan maupun 
laju payback period yang singkat, hal ini berkat penggunaan-teknologi yang sudah terbukti per-
formanya dalam menghemat konsumsi energi. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh USAID 
pada tahun 2010 di Indonesia, investasi efisiensi energi yang dibutuhkan di industri makanan 
dan minuman sebesar USD 271 juta dengan rata-rata payback period selama 2,5 tahun. Se-
dangkan industri tekstil, investasi yang dibutuhkan sebesar USD 63 juta dengan lama pengem-
balian investasi selama 3 tahun. Dengan lama pengembalian rata-rata di bawah 5 tahun, maka 
pembiayaan proyek efisiensi energi dapat menjadi daya tarik baru bagi lembaga pembiayaan/
keuangan untuk turut berpartisipasi dalam membiayai pelaksanaan proyek tersebut pada gam-
bar 23.
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(Sumber: USAID, 2011)

Tabel 14. Perbandingan konsumsi energi sektor industri di Indonesia, Jepang dan India

Type of Industry Country Energi Intensity
Iron and steel Indonesia

India

Japan

650 kWh/Ton

600 kWh/Ton

350 kWh/Ton
Cement Indonesia

Jepang

800 Kcal/kg clinker

773 Kcal/kg clinker
Ceramic Indonesia

Vietnam

16,6 GJ/Ton

12,9 GJ/Ton
Glass Indonesia

Korea

12 MJ/ton

10 MJ/ton
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(Sumber: USAID, 2011)

Gambar 23. Potensi investasi efisiensi energi di berbagai sektor Industri di Indonesia
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MAIN TOPICS

PROSPEK KONSERVASI ENERGI 
PENERANGAN JALAN UMUM (PJU)

Prospek konservasi energi di Penerangan 
Jalan Umum telah diteliti oleh P3TKEBTKE 
dengan memberikan proyek percontohan 
PJU Pintar di 7 kota yaitu Jakarta Pusat, 
Bandung, Denpasar, Bengkulu, Sleman, Solo, 
dan Suramadu. Secara garis besar penelitian 
tersebut menyimpulkan terdapat 3 tahapan 
prospek penghematan energi di PJU yaitu 
pemasangan meteran listrik, penggantian 
lampu PJU eksisting (HPS) dengan lampu 
LED, dan dimming lampu saat jalanan sepi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut terli-
hat bahwa dengan melakukan meterisasi

lampu PJU mampu menghemat pemakaian 
energi sebesar 42%. Hal ini menunjukkan 
adanya losses yang besar antara jumlah en-
ergi listrik yang benar-benar dikonsumsi PJU 
(angka pada meteran listrik) dengan jumlah 
energi listrik yang terpakai (tercatat dalam 
tagihan listrik PLN). Penggantian lampu PJU 
eksisting 250 W dengan lampu LED 150 W 
mampu menghemat 65% dari total konsum-
si listrik. Sedangkan dimming lampu 30% 
mampu menghemat 41% dari total konsum-
si listrik seperti ditunjukkan pada gambar 
berikut.

Tagihan Listrik PJU
Mei 2013

Tagihan Listrik Bila
100% Meterisasi

Tagihan Listrik Bila 100% 
Ganti Lampu Efisiensi 

Tinggi

Tagihan Listrik Bila
100% Lampu Nyala

Tagihan Listrik Bila
100% Pasang PJU Pintar 
Untuk Lampu > 150 W

309,719,931

180,442,221

109,186,240

224,883,440
190,531,559

100%

42%

65%

27%

41%

(Sumber: Irsyad, dkk, 2017)

Gambar 24. Potensi Penghematan Energi di PJU
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PROSPEK  PENGEMBANGAN JASA ESCO

Di dalam implementasi efisiensi 
energi pada pengguna sumber energi, 
energi atau efisiensi energi yang rumit 
dan berisiko, biasanya pemilik proyek 
akan melibatkan jasa dari pihak ketiga 
yang biasa disebut sebagai ESCO. 
Pada dasarnya ESCO adalah sebuah 
perusahaan jasa penunjang konser-
vasi energi yang menyediakan jasa 
meliputi:

Konsultasi konsep efisiensi energi, 1

Audit energi, 2

Menyediakan pendanaan proyek 
efisiensi energi,

3

Pengerjaan instalasi atau pem-
bangunan proyek efisiensi energi 
(turn-key),

4

Pekerjaan  pengoperasian, peme-
liharaan, dan perbaikan instalasi 
proyek efisiensi energi, 

5

Pekerjaan pengukuran dan verifi-
kasi (measurement and verifica-
tion) kinerja penghematan energi

6

Pada prakteknya, ESCO menawarkan 
dua pola bisnis yang dapat dipilih oleh 
pemilik proyek:

Penghematan energi yang dija-
min (guaranteed saving), 

Pola bisnis ini berarti bahwa in-
vestasi dari proyek efisiensi ener-
gi disediakan oleh pemilik proyek, 
sedangkan penghematan energi 
akan dijamin oleh ESCO selama 
masa kontrak yang telah disepa-
kati bersama. Untuk proyek 
efisiensi energi yang membutuh-
kan biaya investasi yang besar, 
bisanya pemilik proyek akan men-
gandalkan pembiayaan dari pihak 
ketiga, yakni lembaga keuangan. 

1

Skema ini dapat dilihat lebih jelas 
pada gambar grafik halaman 
berikutnya. Hasil penghematan 
energi dari proyek tersebut akan 
dibagi antara ESCO dan pemilik 
proyek dalam proporsi yang telah 
disepakati. ESCO akan menjamin 
hasil penghematan energi untuk 
menutupi investasi yang telah 
dikeluarkan oleh pemilik proyek. 
Jika hasil penghematan energi 
kurang dari jumlah yang dijamin, 
maka ESCO akan membayar ker-
ugian ke pemilik proyek. Namun, 
jika hasil penghematan energi 
lebih besar dari yang dijamin, 
maka pemilik proyek memba-
yar persentase dari kelebihan 
penghematan energi tersebut ke 
ESCO sesuai dengan kesepakatan 
sebelumnya.

Pre-Projects Guaranteed
Savings

Contract

Post-Installation

1

2

Energy
User

Energy
User

Energy
User

User
Benefits

User
Benefits

Energy UserUser Benefits

1 Guaranteed savings > Actual savings: ESCO 
compensates energy users with cash equiv-
alent to the difference between guaranteed 
and the actual savings

2 Guaranteed savings < Actual savings: The 
difference between the guaranteed and the 
actual savings is shared as per the agree-
ment between ESCO and energy users

3 Guaranteed savings = Actual savings: Execute 
the follow up service on the contract and end 
the project

Gambar 25. Cash flow dari pola bisnis guaranteed savings
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Penghematan energi yang dibagi 
(shared saving) 

Di dalam pola bisnis ini, baik 
investasi dari proyek efisiensi 
energi maupun penghematan en-
ergi disediakan dan dijamin oleh 
ESCO. Untuk proyek efisiensi en-
ergi yang membutuhkan biaya in-
vestasi yang besar, bisanya ESCO 
akan mengandalkan pembiayaan 
dari pihak ketiga, yakni lembaga 
keuangan. Hasil penghematan 
energi akan dibagi dalam propor-
si yang telah disepakati antara 
ESCO dan pemilik proyek tersebut 
seperti pada gambar 25. Setelah 
periode dari kontrak berakhir, 
pengusaha akan memiliki proyek 
tersebut sepenuhnya. Sebagai 
sebuah perusahaan yang

2 padat teknologi, biasanya ESCO 
juga mengandalkan pendanaan 
proyek dari pihak ketiga. Pola 
bisnis model shared savings 
merupakan skema yang pal-
ing prospektif di pasar negara 
berkembang karena pemilik 
proyek menganggap tidak ada 
risiko keuangan yang harus 
mereka tanggung. Namun model 
ini cenderung untuk mencip-
takan hambatan bagi perusahaan 
ESCO kecil karena keterbatasan 
permodalan mereka, sehingga 
hanya mampu menangani satu 
jenis proyek saja. Oleh karena 
itu, konsep ini dapat membatasi 
pertumbuhan pasar dan persain-
gan antar ESCO dan juga antar 
lembaga pembiayaan dalam 
jangka panjang.

Before Contract Period During Contract Period After Contract 
Period

Energy bill before 
energy saving 

measures 
implementation

Savings for the 
owner

Payment to ESCO

Lower energy bill Lower energy bill

Savings for the 
owner

Energy Bills

Time (year)

Baseline

Energy Bill Saved

Gambar 26. Cash flow dari pola bisnis shared savings
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KESIMPULAN

Dengan dicabutnya Peraturan 
Menteri ESDM No. 14/2016 tentang 
Penyelenggaraan Usaha Jasa Konser-
vasi Energi berdasarkan Peraturan 
Menteri ESDM No. 9/2018 tentang 
Pecabutan Peraturan Menteri ESDM 
terkait Kegiatan di Bidang Energi baru, 
Terbarukan, dan Konservasi Energi 
berarti pemerintah sudah tidak men-
gatur lagi penyelenggaraan usaha jasa 
konservasi energi dan menyerahkan 
sepenuhnya berdasarkan mekanisme 
pasar. Dalam artian, seluruh perusa-
haan konservasi energi harus bersifat 
kompetitif dan mempunyai portofolio 
yang bagus. Badan usaha, perseroan, 
dan korporasi dapat berperan dalam 
usaha jasa konservasi energi baik itu 
di sektor industri, 

Konsultasi konsep efisiensi energi, 1

Audit energi, 2

Menyediakan pendanaan proyek 
efisiensi energi,

3

Pengerjaan instalasi atau pem-
bangunan proyek efisiensi energi 
(turn-key),

4

Pekerjaan  pengoperasian, peme-
liharaan, dan perbaikan instalasi 
proyek efisiensi energi, 

5

Pekerjaan pengukuran dan verifi-
kasi (measurement and verifica-
tion) kinerja penghematan energi

6

sektor komersial, penerangan jalan 
umum, maupun berperan secara 
penuh sebagai ESCO yang melak-
sanakan kegiatan layanan mulai:
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Antonny Fayen Budiman
Sr. Analyst III Business Trend - PEI PT Pertamina (Persero)

Meskipun ruang gerak ekonomi 
terbatas, entitas energi di seluruh 
dunia terus memainkan peranan vital 

dalam mempertahankan eksistensinya untuk 
bisa menjamin ketersediaan energi sehingga 
diharapkan bisa menyelamatkan ekonomi 
sekaligus membantu pemulihan ekonomi dari 
resesi akibat covid-19. Selain itu, sektor energi 
juga dapat berkontribusi lebih besar pada 
pemulihan ekonomi dunia melalui pembukaan 
lapangan pekerjaan baru di sektor energi ter-
barukan secara signifikan sekaligus menopang 
pembangunan ekonomi dunia yang lebih hijau 
dan sehat.

ENERGI TERBARUKAN 
MEMBUKA PELUANG 
LAPANGAN PEKERJAAN 
DALAM KRISIS DAN 
PEMULIHAN EKONOMI 06

RE
N

EW
A

BL
E 

EN
ER

G
Y

RESESI EKONOMI

Energi, baik berupa bahan bakar maupun 
listrik, dan baik itu berjenis fossil fuel maupun 
renewable energy (RE), merupakan salah satu 
faktor vital yang menopang aktivitas ekonomi 
di seluruh negara, baik di sektor transportasi, 
rumah tangga, komersial, maupun industri. 
Peran tersebut tidak hanya vital pada saat 
kondisi normal, tapi terlebih pada saat terjadi 
disrupsi ekonomi.

Tahun 2020 ini ekonomi dunia diguncang 
oleh wabah virus corona yang telah memaksa 
negara-negara di dunia menjalankan program 
pembatasan aktivitas sosial guna menghambat 
penyebaran virus mematikan tersebut, baik 

dengan skema full lockdown ataupun pem-
batasan sosial berskala besar. Kebijakan pem-
batasan yang mendesak tersebut membuat 
konsumsi menurun signifikan, perdagangan 
ekspor- impor dan logistik secara global ter-
ganggu sehingga terjadi penumpukan inven-
tory hasil produksi yang signifikan di berbagai 
sektor industri. Lebih jauh lagi, wabah covid-19 
telah membawa ancaman resesi ekonomi se-
cara global. Secara teknis resesi ekonomi bisa 
diindikasikan oleh pertumbuhan ekonomi year 
on year (YoY) yang negatif selama 2 kuartal, 
seperti yang terjadi di banyak negara di dunia 
sebagai berikut.
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Gambar 27. Negara-negara yang mengalami resesi ekonomi per kuartal II / 2020

(Sumber: Katadata, 2020)
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KEHILANGAN PEKERJAAN

Gambar 28. Struktur dan pertumbuhan GDP menurut lapangan usaha 

(Sumber: BPS, 2020)

Kondisi resesi ekonomi tidak hanya diindikasikan oleh perlambatan ekonomi dalam 2 kuartal berturut- turut, 
tapi juga oleh indikator peningkatan pengangguran. Penurunan tingkat konsumsi yang signifikan karena 
terbatasnya aktivitas ekonomi telah berdampak pada sektor produksi. Sebagai contoh, di Indonesia hampir 
semua lapangan usaha mengalami perlambatan pertumbuhan pada kuartal 2/2020 (YoY), terutama di sektor 
industri pengolahan dan jasa. 

Perlambatan pertumbuhan GDP di berbagai lapangan usaha akibat wabah COVID-19 telah memicu trend 
pemutusan hubungan kerja sehingga menambah tingkat pengangguran. Fenomena ini telah terjadi secara 
global berdasarkan informasi hasil survey International Labor Organization (ILO) sebagai berikut. 

Grafik dari ILO (2020) berikut menunjukkan pada tanggal 15 Juni, 93% pekerja tinggal di negara-negara yang 
merekomendasikan penutupan tempat kerja (19%), mewajibkan penutupan tempat kerja di beberapa sektor 
atau beberapa kategori pekerjaan (42%), dan mewajibkan penutupan semua tempat kerja kecuali sektor yang 
diperlukan (32%). 
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Gambar 29. Share of world’s employed in countries with workplace closures, 1 January – 15 
June 2020 (%) 

(Sumber: International Labor Organization, 2020)
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ILO (2020) memperkirakan secara global selama Q1/2020 telah berkurang 5,4% jam kerja (setara dengan 155 juta 
pekerjaan full-time) dibandingkan jam kerja di Q4/2019. Lalu, pengurangan jam kerja di Q2/2020 diperkirakan men-
capai 14% (setara dengan 400 juta pekerjaan full-time), dengan pengurangan jam kerja terbesar terjadi di Amerika 
(18,3% dari 14%). 

Gambar 30. Working-hour losses, world and by income group, first and second quarters of 
2020 (%)

(Sumber: International Labor Organization, 2020)
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Faktor-faktor penyebab penurunan jam kerja di berbagai negara sangat bervariasi, antara lain: durasi jam kerja 
yang lebih singkat, dipekerjakan tetapi tidak bekerja (seperti cuti sementara, cuti sakit), pemutusan hubungan 
kerja sehingga terjadi penggangguran yang masih aktif mencari pekerjaan dan penggangguran yang tidak aktif 
mencari pekerjaan. Grafik dari ILO (2020) berikut menunjukkan dekomposisi penurunan jam kerja di beberapa 
negara berdasarkan faktor-faktor tersebut pada awal program pembatasan sosial untuk menekan penyebaran 
wabah covid-19.

Krisis covid-19 berdampak signifikan 
pada aspek sosial. Di Kanada dan UK 
terjadi peningkatan signifikan pada jum-
lah karyawan yang tidak bekerja (cuti), 
dan sebagian besar tidak digaji. Di Korea 
selatan, mayoritas jam kerja dipersing-
kat. Di Mexico dan Peru masing-masing 
hampir 50% dan 90% dari penurunan 
jam kerja disebabkan oleh penganggu-
ran yang tidak aktif lagi mencari peker-
jaan. Sementara itu, di Amerika Serikat 
kehilangan pekerjaan menyumbang 
sekitar 66% dari penurunan jam kerja.

Di Indonesia, krisis covid-19 telah 
mengakibatkan peningkatan angka 
pengangguran. Bappenas memperkira-
kan di tahun 2020 angka pengangguran 
terbuka bertambah 4-5 juta menjadi 11 
juta orang (Kompas, 2020).

Gambar 31. Dekomposisi kehilangan jam kerja di beberapa negara, Maret-April 2020 (%) 

(Sumber: International Labor Organization, 2020)
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RESIKO KEHILANGAN PEKERJAAN 
DI SEKTOR INDUSTRI

Industri energi adalah menyediakan banyak 
lapangan kerja yang secara langsung mempeker-
jakan sekitar 40 juta orang di seluruh dunia pada 
tahun 2019. Dari jumlah tersebut, sekitar 17 juta 
bekerja di pembangkit dan jaringan listrik, dan 
sekitar 20 juta di rantai pasok fossil fuel, serta 
sekitar 3 juta di rantai pasok bioenergy (IEA, 
2020). Namun, pada Q2/2020 jumlah jam kerja di 
seluruh kegiatan ekonomi diperkirakan turun 14% 
(meningkat dari perkiraan sebelumnya 10,7%) 
akibat krisis covid-19 (ILO, 2020). Selain itu, dari 
estimasi sebelumnya IEA (2020) memperkirakan 
sekitar 6 juta pekerjaan di sektor energi, efisiensi 
energi dan manufaktur kendaraan berisiko akan 
hilang secara permanen karena dampak Covid-19, 
sebagaimana ditunjukkan oleh grafik berikut.
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Gambar 32. Energy sector, energy efficiency, and vehicle manufacturing jobs at risk post 
covid-19, and share of total sector employment

(Sumber: International Energy Agency, 2020)

Data dari IEA (2020) tersebut mem-
perkirakan pekerjaan di industri 
fossil fuel kemungkinan terkena 
risiko paling parah karena turunnya 
permintaan secara signifikan dan 
rendahnya level harga minyak dalam 
waktu lama, terutama di sektor 
minyak dan gas yang akan kehilan-
gan lebih dari 1,2 juta pekerjaan 
di bagian operasi hulu. Sementara 
itu, di sektor batu bara dapat turun 
sekitar 0,7 juta pekerjaan lagi karena 
penurunan permintaan batubara di 
sektor tenaga listrik dan peralihan 
bahan bakar pembangkit ke gas alam 
yang harganya murah.

Pekerjaan di pengoperasian pem-
bangkit listrik dan jaringan listrik 
kemungkinan besar tidak akan 
terlalu terdampak karena penurunan 
permintaan listrik industri dimitigasi 
oleh kenaikan listrik rumah tangga, 
permintaan listrik diperkirakan lebih 
cepat kembali, dan jaringan listrik 
harus bisa terus beroperasi secara 
handal. 

Namun demikian, pengembang dan 
pabrikan baik di pembangkit maupun 
jaringan listrik harus siap menghada-
pi penurunan investasi proyek baru 
di tahun-tahun mendatang sehingga 
sekitar 0,6 juta pekerjaan berisiko 
berisiko hilang secara permanen. Se-
lain itu, banyak proyek yang ditunda 
saat ini, dan baru akan dilanjutkan 
setelah permintaan listrik meningkat.

Di sisi lain, sektor transportasi dan 
efisiensi energi berdampak signifikan 
terhadap peningkatan intensitas 
penggunaan energi. Namun, kare-
na krisis covid-19 kedua sektor ini 
diperkirakan akan kehilangan peker-
jaan secara drastis, yaitu sekitar 2 
juta pekerjaan di pabrikasi kendaraan 
dan 1,3 juta pekerjaan di efisiensi en-
ergi di seluruh dunia, terutama pada 
pekerjaan retrofit atau modifikasi 
bangunan agar hemat energi, dan 
pembuatan peralatan atau teknologi 
hemat energi.
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STRATEGI PERUSAHAAN ENERGI UNTUK
BERTAHAN DAN BERKELANJUTAN DALAM
MENOPANG EKONOMI

Di sektor industri minyak dan gas, jatuhnya harga minyak dunia seperti ditunjukkan data berikut semakin 
memperparah kondisi akibat perlambatan ekonomi sehingga berdampak signifikan pada financial bottom 
line entitas bisnis di sektor ini.

Gambar 33. Ecrude oil prices and key geopolitical and economic events 

(Sumber: EIA, 2020)
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Dalam upaya mempertahankan keberlanjutan operasional dan bisnis sekaligus menopang keberlangsun-
gan ekonomi yang terdampak covid-19, berbagai reaksi yang berbeda dilakukan oleh entitas bisnis di 
sektor energi, sebagai berikut.

Gambar 34. Berbagai strategi menyikapi wabah covid-19 oleh 
Big Oil, Big Energy, NOCs, dan Niche Players 

(Sumber: Woodmackenzie, 2020)

Perusahaan minyak dan gas sulit mencetak laba pada harga minyak di level US $35 per barrel sehing-
ga banyak yang berorientasi pada kebutuhan jangka pendek, yaitu memperkuat likuiditas, memotong 
biaya-biaya diskresi, dan menghentikan produksi yang tidak ekonomis. Dengan demikian, sebagian besar 
perusahaan akan memilih untuk tidak mengambil risiko diversifikasi ke renewable energy dan justru 
fokus pada upaya memaksimalkan nilai dari bisnis minyak dan gas, seperti yang dilakukan oleh US Major 
Oil Companies: ExxonMobil, Chevron, ConocoPhillips. Sebaliknya, European Major Oil Companies lebih 
memilih strategi diversifikasi dari Big Oil menjadi Big Energy, seperti: BP, Shell, dan Total. Masing-mas-
ing the Big Energy menetapkan target baru yang ambisius untuk memenuhi komitmen net zero carbon 
sejalan dengan Paris Agreement 2015. 
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Sementara itu, saat ini NOCs sebagian besar 
akan fokus pada integrasi dan optimasi ran-
tai nilai minyak dan gas, melakukan transisi 
ke renewable energy secara bertahap, dan 
kecil kemungkinan NOCs untuk diversifi-
kasi secara ambisius ke renewable energy 
meskipun hal ini tidak bisa digeneralisir. Di 
sisi lain, meskipun konsolidasi tidak dapat 
dihindari pada smaller independent, namun 
kumpulan E&P dan juga kumpulan refiner 
baru yang lebih kuat dan berkualitas akan 
berkembang baik di hulu dan hilir.

Dari sini kita dapat memahami bahwa 
entitas energi dalam kondisi ruang gerak 
ekonomi yang terbatas terus memainkan 
peranan vital dalam mempertahankan 
eksistensinya untuk bisa menjamin keterse-
diaan energi bagi keberlangsungan aktivitas 
ekonomi sehingga diharapkan bisa menye-
lamatkan ekonomi dari ancaman depresi, 
dan membantu pemulihan ekonomi dari 
resesi. 

Gambar 35. Big Oil and The Energy Transition 
(Sumber: Platts, 2020)

Lebih jauh lagi, bahkan the Big Energy saat 
ini sedang memimpin diversifikasi usaha ke 
green energy yang akan menopang ekonomi 
masa depan yang lebih sustainable bagi 
perusahaan, masyarakat dan lingkungan, 
sebagaimana infografis berikut ini. 

Total dan BP saat ini paling unggul dalam hal 
kapasitas pembangkit terpasang RE mas-
ing-masing sebesar 3 GW dan 2 GW. Repsol, 
dengan kapasitas terpasang sekitar 700 MW 
saat ini, memiliki sekitar 1,6 GW yang sudah 
dalam pengembangan di seluruh tenaga

angin dan matahari, dan berambisi memiliki 
7,5 GW total kapasitas pembangkit “rendah 
karbon” pada tahun 2025. Sementara itu, 
Equinor berambisi memiliki 12-16 GW kapa-
sitas pembangkit energi terbarukan pada ta-
hun 2035 sehingga bisa mengklaim sebagai 
pemimpin di sektor offshore floating wind, 
teknologi storage dan carbon capture.

Berbeda halnya dengan European major 
oil companies (MOCs), the US MOC seperti 
ExxonMobil dan Chevron menggunakan 
pendekatan yang lebih selaras dengan mod-
el bisnis tradisionalnya di minyak dan gas, 
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Large focus on solar, with interest in batteries, wind, retail

Targets:
Goal of  GW of renewables installed by 2025.
Goal to reduces Scope 1 and 2 GHG emissions from 46 million mt
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by 2025 accross oil and gas operations.
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Shell
Inroads into retail power and sustainable transport

Targets:
Aims to cut net CO2 footprint by 20% by 2035 and 50% by 2050.
Capex guidance for 2021-2025 is average of $2 billion-$3 billion/year 
on power. No specific renewable target.
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BP
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Betting bit on gas as transitions fuel

Targets:
Net-zero emissions by 2050, including Scope 3. Interim target of
40% reduction by 2040. Low carbon electricity generation capacity target of 
7.5 GW by 2025. Include existing CCGT and co-generation, but all new capacity 
will be renewable.

Power Plays 2020 ranking: 4
Ambition ranking: 6
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Eni
Large biofuels producer, with ambitions in solar and wind

Targets:
80% out in net GHG emissions by 2050.
Potential installed capacity of 1.6 GW by 2022 and
5 GW in 2025, with ambition of 10 GW by 2030.

Power Plays 2020 ranking: 5
Ambition ranking: 5
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Equinor
Aims to become global offshore wind major

Targets:
“Near O” GHG emissions from operations by 2050 
(40% reduction by 2030, 70% by 2040). Aims for 12-16 
GW renewable installed by 2035.

Power Plays 2020 ranking: 6
Ambition ranking: 3
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Chevron
Leveraging downstream networks for low-carbon liquid fuels

Targets:
Aims to out net GHG emission intensity in upstream oil business by 
5%-10% and upstream gas by 2%-5% from 2016-2023.
Hasn’t disclosed specific targets for renewables investments.

Power Plays 2020 ranking: 7
Ambition ranking: 7
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ExxonMobil
Focus on CCS and R&D on low-carbon technologies

Targets:
No CO2 reduction or renewables targets.
Reduce corporate-wide methane emissions by 15% by 2020, 
compared with 2016. Reduce flaring by 25% by 2020 compared 
with 2016.

Power Plays 2020 ranking: 8
Ambition ranking: 8
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yaitu fokus pada peningkatan efisiensi, peningkatan produksi biofuel dan CCUS (carbon capture, utilization 
and storage or battery). Chevron memiliki portofolio energi terbarukan hanya sekitar 65 MW, dan lebih 
fokus menjalankan operasi inti yaitu produksi minyak dan gas.

Berdasarkan data fDi Markets (2020) secara keseluruhan foreign direct investment (FDI) di energi terba-
rukan mencapai titik tertinggi pada kuartal pertama tahun 2020 meskipun tingginya ketidakpastian akibat 
wabah, sedangkan investasi di fossil fuels turun signifikan (IRENA, 2020b).

Gambar 36. Announced FDI(s) in renewables and oil and gas 
sector, Q1 2005 to Q1 2020 (USD million) 

(Sumber: FDi Markets, 2020)
Catatan: Renewable energy excludes hydropower

GREEN ENERGY MEMBUKA PELUANG JUTAAN 
LAPANGAN PEKERJAAN BARU

The only game changer dalam kondisi wabah corona yang terus berlanjut adalah penemuan vaksin yang 
efektif membasmi virus corona. Karena itu, selama vaksin tersebut belum ditemukan maka tingkat keti-
dakpastian kapan krisis ekonomi akan berakhir masih sangat tinggi sehingga upaya-upaya menghidupkan 
ekonomi harus terus dijaga, antara lain dengan membuka lapangan-lapangan pekerjaan baru sehingga di-
harapkan bisa mendorong tingkat konsumsi, investasi, belanja pemerintah, dan bahkan ekspor dan impor.

Dalam proses pemulihan ekonomi yang terdampak covid-19, investasi ke sektor renewable energy akan 
memberikan peluang jutaan lapangan pekerjaan baru sepanjang rantai nilai energi dari industri di hulu 
hingga industri di hilir, termasuk proses bisnis antara lain: research & development, planning & commer-
cial, financing, procurement, technology production, transport and logistic, construction, power production, 
network and distribution, installation, service & maintenance, storage, decentralized trading. 
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Karena itu, dalam rangka membuka lapangan pekerjaan baru di tengah krisis ekonomi sekaligus memenuhi tar-
get-target penurunan emisi global yang telah disepakati secara internasional melalui Paris Agreement 2015, maka 
ekspansi RE harus diakselerasi secara signifikan di semua regions dengan skenario transforming energy. Skenario 
ini adalah skenario yang ambisius namun realistis di sektor RE untuk menjaga peningkatan temperatur global di 
bawah 2 0C terhadap rata-rata temperatur global sebelum masa revolusi industri (IRENA, 2020a). 

Berikut perkiraan dan sebaran biaya investasi yang diperlukan dalam skenario transforming energy 2019-2030 
berdasarkan wilayah dan teknologi hingga mencapai 4500 billion USD per tahun dengan proporsi investasi terban-
yak dialokasikan pada teknologi efisiensi energi di seluruh wilayah di dunia.

RENEWABLE
ENERGY

Gambar 37. New investment needs for renewable energy and grids by sector and 
technology group, annual averages, 2019-2030

(Sumber: IRENA, 2020b)
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Gambar 38. Share of energy transition investment under transforming ener-
gy scenario by sector and technology, annual averages, 2019-2030

(Sumber: IRENA, 2020b)
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Berdasarkan investasi pada program transisi energi dengan skenario transforming energy sebagaimana diilus-
trasikan di atas, diperkirakan akan dihasilkan 100 juta pekerjaan di sektor energi pada tahun 2030, yaitu naik 
sebanyak 74% dari 58 juta pekerjaan saat ini, dan 15 juta pekerjaan lebih banyak daripada di bawah Skenario 
planned energy saat ini yang telah direncanakan oleh negara-negara penandatangan Paris Agreement. Lebih 
lanjut, jumlah pekerja di bidang energi terbarukan akan tumbuh menjadi hampir 30 juta pada tahun 2030 dari 
sekitar 12 juta pada tahun 2019. Selain itu, pekerja di bidang efisiensi energi akan berkembang menjadi 29 juta 
dari sekitar 10 juta, sementara jumlah pekerja di bidang fleksibilitas sistem energi dan jaringan kemungkinan akan 
meningkat menjadi 12 juta dari 7,4 juta. Grafik berikut menunjukkan perkiraan jumlah pekerja di sektor energi 
berdasarkan wilayah dalam skenario transforming energy.

Gambar 39. Energy sector jobs in 2030 under the transforming energy 
scenario, globally and by region 

(Sumber: IRENA, 2020b)

Berdasarkan skenario transforming energy di wilayah Asia Tenggara ada peluang jumlah pekerja di sektor energi 
mencapai 8 juta pekerja yang didominasi bidang energi terbarukan dan efisiensi energi, serta kelistrikan. Karena 
itu, Indonesia dengan jumlah penduduk terbesar di Asia Tenggara diharapkan bisa mengambil porsi terbesar dari 
peluang tersebut. Dengan demikian, iklim investasi perlu ditingkatkan untuk mendorong aliran investasi di sektor 
RE baik dari investor luar maupun dalam negeri.
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KESIMPULAN

Kontribusi entitas energi dalam 
menopang aktivitas ekonomi merupakan 
salah satu solusi dari sisi supply. Namun, 
masalah ekonomi akibat covid-19 saat 
ini juga membutuhkan solusi dari sisi de-
mand, antara lain program bantuan sosial 
untuk mempertahankan konsumsi mas-
yarakat kelas bawah. Jika vaksin covid-19 
sulit ditemukan dalam jangka panjang, 
maka program ekonomi gotong royong 
oleh seluruh kelas menengah ke atas bisa 
menjadi opsi solusi yang konkrit untuk 
sumber pendanaan kegiatan ekonomi, an-
tara lain melalui program pembelian surat 
berharga negara dan investasi ke sektor 
real. Skema ekonomi gotong royong ini 
perlu dipersiapkan oleh stakeholders 
terkait sebagai contingency plan. Secara 
keseluruhan dapat dipahami bahwa 
meskipun ruang gerak ekonomi semakin 
terbatas, entitas energi di seluruh dunia

terus memainkan peranan vital dalam 
mempertahankan eksistensinya untuk 
bisa menjamin ketersediaan energi bagi 
keberlangsungan aktivitas ekonomi yang 
masih bisa berjalan sehingga diharapkan 
bisa menyelamatkan ekonomi dari an-
caman depresi, dan membantu pemu-
lihan ekonomi dari resesi. Karena itu, 
apresiasi terbaik perlu disampaikan kepa-
da seluruh pekerja di sektor energi atas 
segala upayanya yang penuh dedikasi dan 
efektif dalam memastikan keberlanjutan 
operasional sistem energi dunia selama 
wabah covid-19. Lebih dari itu, sektor en-
ergi juga dapat berkontribusi lebih besar 
pada pemulihan ekonomi dunia melalui 
pembukaan jutaan lapangan pekerjaan 
baru di sektor energi terbarukan secara 
signifikan sekaligus menopang pemba-
ngunan ekonomi dunia yang lebih hijau 
dan sehat. 
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Kehadiran new and renewable energy atau energi baru 
terbarukan (EBT) tentunya bukan merupakan hal yang 
baru bagi Perusahaan migas. Pertamina sudah menjal-

ani bisnis panas bumi atau Geothermal sejak tahun 1974. 
Selain energi panas bumi, sumber energi terbarukan lainnya 
seperti energi surya (solar energy), energi angin (wind 
energy) maupun energi air (hydro energy) juga menjadi 
primadona yang dikembangkan oleh Perusahaan migas 
dunia, dalam rangka menghasilkan energi listrik yang rendah 
karbon. Selain energi listrik, energi terbarukan juga hadir 
dalam bentuk bahan bakar minyak (fuel) seperti biodiesel 
dan biojet yang dihasilkan dari minyak sawit dan turunann-
ya, maupun bioethanol yang dihasilkan dari berbagai macam 
tumbuhan seperti tebu dan tumbuhan lainnya yang men-
gandung kadar glukosa tinggi. 

AKSELERASI EBT 
DI INDONESIA

KEUNGGULAN DAN PERAN 
ENERGI BARU TERBARUKAN

Keunggulan dan peran dari EBT yang nyata dan dapat kita 
langsung rasakan adalah pengurangan polusi udara, jika 
dibandingkan dengan penggunaan energi fossil seperti 
minyak dan batubara. Pengurangan polusi tersebut secara 
langsung dapat memberikan efek yang positif terhadap 
kesehatan manusia, apalagi saat ini dunia sedang dilanda 
oleh pandemi covid-19 yang menyerang sistem pernafasan 
manusia. Tentunya pemanfaatan energi terbarukan akan 
dapat mengurangi risiko penyakit pernafasan lainnya. Selain 
contoh kecil tersebut, segudang benefits lainnya dari peng-
gunaan EBT yang dapat umat manusia rasakan antara lain:
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Gambar 40. Perkembangan Biaya Investasi Energi Surya (USD/watt)

(Sumber: Global PV Market Outlook 1Q 2019, 2019)

Mengurangi emisi karbon (Paris Agreement)

Penggunaan energi terbarukan merupakan 
salah satu upaya besar yang dilakukan dunia 
dalam rangka mencapai target pengendalian ke-
naikan suhu global rata-rata dibawah 2 oC atau 
penurunan Gas Rumah Kaca (GRK) sebesar 52% 
pada tahun 2030 dibanding dengan tahun 2018 
(Janoska, 2019). Indonesia telah menyetujui 
Paris Agreement dan menyatakan bahwa akan 
menurunkan GRK sebesar 29% dibandingkan 
Business as Usual (BAU) dan jika mendapatkan 
bantuan internasional target penurunan GRK 
akan meningkat menjadi sebesar 41% pada 
2030 (Sekretariat Kabinet Republik Indonesia, 
2017). Seperti yang kita ketahui bahwa sector 
energi adalah salah satu penyumbang terbesar 
gas rumah kaca, oleh karena itu pemanfaatan 
energi terbarukan dapat mengurangi emisi gas 
rumah kaca.

Bisnis yang berkelanjutan

Salah satu tantangan klasik yang dihadapi oleh 
industri EBT ini adalah ketersediaan barang sub-
titusi yakni energi fossil/minyak bumi yang 

masih lebih murah yang dapat dipakai sebagai 
bahan baku dalam pembangkit listrik. Apalagi 
kondisi minyak dunia saat ini yang berkisar di 
angka $30 s/d $40/bbl semakin menjadikan EBT 
suatu komoditas yang mahal. Namun seiring 
dengan berjalannya waktu dan perkembangan 
teknologi, pelan-pelan bisnis EBT ini menjadi se-
makin menarik, seperti contoh energi surya. So-
lar Cell dan Solar Modul merupakan bahan baku 
utama dalam pengembangan pembangkit listrik 
energi surya. Dapat kita lihat bahwa perkem-
bangan biaya investasi (capex) pembangunan 
PLTS setiap tahun mengalami penurunan yang 
signifikan dari USD1.45 per Watt pada tahun 
2015 menjadi hanya USD 0.77 per watt ditahun 
2020 atau turun sebesar hampir 50% selama 5 
tahun. Hal tersebut disebabkan oleh peningka-
tan efisiensi solar cell dan modul selama 5 ta-
hun terakhir dengan peningkatan rata-rata daya 
suatu solar panel standar dari 250 watt menjadi 
340 watt (Svarc, 2020). Turun nya biasa investasi 
ini tentunya memberikan dampak positif terha-
dap keekonomian bisnis solar PV dan tentunya 
perkembangan harga minyak dunia yang tidak 
stabil akan semakin meningkatkan daya tarik 
bisnis energi terbarukan.
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Berbicara dari sisi revenue, pemasukan dari bisnis renewables juga lebih stabil dibanding bisnis fossil dikare-
nakan adanya skema feed-in-tariff (FIT) dibeberapa negara maju seperti UK dan beberapa negara uni eropa 
(Belanda, Prancis, Jerman). Skema FIT merupakan skema dimana Pemerintah memberikan kontrak jangka 
panjang terhadap produsen listrik dengan fee yang sudah ditetapkan sebelumnya. Skema ini akan mem-
berikan stream cashflow yang stabil kepada Perusahaan penyedia energi listrik yang berbahan baku energi 
terbarukan. (“Feed-in tariffs (FITs) in Europe”, 2020)
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Peningkatan ketahanan energi nasional dan 
economy recovery

secara mandiri, misalnya pengolahan minyak 
sawit menjadi 100% BBM (greendiesel), penggu-
naan energi surya, angin, maupun mikro-hidro 
sebagai tulang punggung utama pembangkitan 
listrik, tentunya hal tersebut akan mengurangi 
ketergantungan kita terhadap minyak impor dan 
secara langsung dapat meningkatkan ketahan-
an energi Indonesia. Selain berperan terhadap 
ketahanan energi, peran EBT juga dirasakan 
pada perekonomian Indonesia, dimana penggu-
naan produk turunan minyak sawit yakni FAME 
sebagai campuran solar dipercaya dapat men-
jaga kestabilan harga komoditas minyak sawit  
(CPO) itu sendiri. Saat ini penggunaan FAME 
sebagai campuran BBM solar sudah mencapai 
30% (B30). Harga komoditas CPO yang stabil 
dan cenderung naik, akan memberikan keun-
tungan kepada para petani sawit dan juga dapat 
berdampak positif terhadap pemerintah melalui 
penerimaan pajak ekspor maupun surplus ner-
aca perdagangan akibat nilai ekspor yang stabil. 
Data pada bulan Agustus 2020 menunjukkan 
bahwa kontribusi ekspor non migas sebesar USD 
13 Miliar atau 95% dari total ekspor Indonesia, 
dimana hampir 12% disumbangkan dari golon-
gan barang lemak dan minyak nabati/hewani. 
(Badan Pusat Statistik, 2020).

Kondisi global yang tidak menentu yang salah 
satunya dengan kehadiran pandemic covid-19 
pada awal tahun 2020 membuat kita harus lebih 
bisa mengantisipasi oleh segala jenis disruption 
yang mungkin terjadi dimasa yang akan datang. 
Pandemi global saat ini berdampak buruk pada 
kehidupan manusia, salah satunya adalah 
terganggu nya mobilitas manusia akibat pem-
batasan pergerakan dalam rangka mencegah 
penularan virus. Kedepannya risiko pembatasan 
ini sangat mungkin terjadi bukan hanya terha-
dap manusia, akan tetapi juga terhadap akses 
untuk mendapatkan barang atau jasa dimana 
akan menyebabkan kelangkaan, contoh nya jika 
terjadi perang atau embargo ekonomi. Perlu 
diketahui bahwa saat ini cadangan BBM Indo-
nesia hanya sebatas cadangan operasional yang 
dimiliki oleh Pertamina yakni sekitar 20 hari 
saja dan Indonesia sampai saat ini masih impor 
bahan bakar minyak. Bayangkan jika suatu saat 
terjadi peperangan atau bencana alam yang 
menyebabkan jalur distribusi impor terganggu, 
maka akan sangat lemah sekali posisi kita dalam 
hal kedaulatan negara. Jika Indonesia sudah 
dapat mengembangkan energi terbarukan 
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TREN EBT DI NEGARA
BERKEMBANG

Secara country level, dampak positif pemanfaatan EBT terlihat dari usaha-usaha negara berkembang dalam 
meningkatkan porsi EBT di dalam bauran energi nasional mereka. Negara-negara Skandinavia menjadi neg-
ara uni eropa nomer satu dalam pemanfaatan EBT antara lain Norway dan Iceland sebesar 72%, Sweden 
sebesar 54% dan Finland sebesar 41%.

Gambar 41. Porsi energi terbarukan di negara Uni Eropa

(Sumber: “Database - Eurostat”, 2020)

Pemilihan jenis EBT yang digunakan tentunya juga menyesuaikan dengan potensi EBT di negara yang ber-
sangkutan. Sebagai contoh United Kingdom pada tahun 2019 untuk pertama kalinya dalam sejarah, listrik 
yang bersumber dari energi terbarukan meningkat porsinya menjadi sebesar 40%, melebihi porsi listrik 
yang berasal dari energi fossil (minyak dan batubara). Kondisi cuaca yang ‘gloomy’ atau mendung dan ban-
yak angin menyebabkan pemilihan energi angin sebagai sumber penyediaan listrik utama dan berkontri-
busi sekitar 20%, sedangkan energi surya hanya menyumbangkan sekitar 6% dari total penyediaan energi 
listrik di United Kingdom. Hal yang lebih ekstrim lagi yang dilakukan Pemerintah UK dalam meningkatkan 
porsi energi terbarukan adalah rencana untuk menutup semua pembangkit listrik yang menggunakan 
bahan bakar batubara pada tahun 2025 (Ambrose, 2019).
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TREN EBT DI PERUSAHAAN
MIGAS DUNIA

Usaha-usaha dan target yang ditetapkan Pemerintah suatu negara tentunya juga didukung oleh Perusahaan energi yang 
berasal dari negara itu sendiri. Target penurunan emisi GRK maupun global distruption (contoh covid-19) yang terjadi 
membuat Perusahaan energi dunia merubah kiblat Perusahaannya dari Perusahaan oil and gas menjadi Perusahaan energi 
terintegrasi, hal tersebut tercermin dalam target jangka panjang perusahaan yang mereka miliki. 

Petronas mulai serius menggarap bisnis renewable energy dengan membuat 
divisi baru yang bernama new energy pada tahun 2018, dengan ambisinya mem-
bangun pembangkit listrik berbasis solar energy dan wind energy dengan total 
1.5GW. Hal ini akan memberikan kontribusi sebesar 25% terhadap target nasi-
onal Malaysia pada tahun 2025 yakni sebesar 6GW. Divisi baru ini mendapatkan 
alokasi capex sebesar 5% (USD500 juta) dari total rencana investasi Perusahaan. 
Langkah awal yang telah dilakukan adalah pada tahun 2019 Petronas berha-
sil melakukan akuisisi perusahaan solar energy asal Singapore yang bernama 
Amplus Energy Solution dengan nilai sebesar USD400 juta. Hal ini menambah 
portfolio kapasitas pembangkit listrik tenaga surya yang dimiliki Petronas sebesar 
350MW yang tersebar di India, Middle-East dan Asia. (Wood Mackenzie, 2020)

BP berusaha mengurangi portfolio bisnis fossil nya salah satunya dengan melakukan 
divestasi sebesar $5 miliar pada bisnis petrokimia secara global pada tahun 2019. 
Mereka juga mempunyai target untuk menurunkan produksi migas dari 2.6MBOEPD 
menjadi dibawah 2MBOEPD dan menurunkan throughput kilang dari sekitar 1.7mmb-
bl/d menjadi dibawah 1.5mmbbl/d. Di bidang renewables selama kurun waktu 3 
tahun terakhir, selain melakukan pengembangan di dalam negeri yakni mengakuisisi 
Perusahaan stasiun pengisian baterai kendaraan listrik (EV charging infrastruktur) yang 
bernama Chargemaster, BP juga melakukan anorganic growth di luar negeri dengan 
melakukan akuisisi Perusahaan Solar Energy yang bernama lightsource, melakukan 
joint-venture bersama Bunge membentuk BP Bunge Bioenergia (anak perusahaan yang 
bergerak di bidang biofuel), maupun melakukan strategic partnership dengan Equinor 
di US dalam bidang offshore wind energy. (BP, 2020)

Selain peningkatan portfolio di sector EBT, ternyata ada juga Perusahaan 
yang justru keluar dari sector EBT karena kerugian yang dideritanya. Petro-
bras, Perusahaan oil and gas asal Brazil, berencana keluar sepenuhnya dari 
bisnis biofuel. Pada tahun 2017 dan 2018 Petrobras telah menjual sahamn-
ya di Guarani SA dan Sao Martinho SA, dua anak perusahaan yang bergerak 
di bisnis biofuel. Petrobras mengalami kerugian pada bisnis biofuel akibat 
harga BBM yang diregulasi oleh Pemerintah Brasil. (Wood Mackenzie, 
2019). Petrobras tidak sepenuhnya keluar dari bisnis EBT, wind dan solar 
energy adalah bisnis baru yang dijajaki Petrobras guna menambah portfolio 
mereka di bidang EBT menggantikan biofuel.
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POTRET EBT DI INDONESIA

Indonesia juga sudah melihat pentingnya pengunaan energi terbarukan yang tercermin dari target bauran 
energi nasional dimana EBT di targetkan mencapai angka minimal sebesar 23% dari total penyediaan energi 
primer nasional. Tentunya hal tersebut sudah sejalan dengan komitmen Indonesia pada Paris Agreement 
untuk menurunkan 29% emisi GRK. Target tersebut tentunya juga didukung oleh potensi sumberdaya alam 
yang dimiliki Indonesia seperti contoh ketersediaan energi panas bumi atau Geothermal yang berlimpah 
sebesar 29.5GW akibat letak Indonesia yang strategis (‘ring of fire’). Posisi Indonesia di khatulistiwa juga 
memberi dampak positif terhadap sebaran sinar matahari yang jatuh ke bumi Indonesia yang mempunyai 
potensi energi surya sebesar 207GW.

Tabel 15. Potensi Energi Terbarukan di Indonesia

(Sumber: Lampiran Perpres No. 22 tahun 2017 tentang RUEN)

Hal ini tentunya harus disyukuri oleh se-
genap bangsa Indonesia bahwa negara kita 
mempunyai potensi sumber daya EBT yang 
sangat besar, bahkan terbesar di dunia untuk 
Geothermal. Oleh karena itu, pemanfaatan 
EBT di Indonesia harus dilakukan dengan 
optimal oleh Pemerintah dan rakyat Indone-
sia dalam hal ini diwakili oleh BUMN dan Pe-
rusahaan Swasta Nasional. Akan tetapi kika 
kita lihat pada table 1 diatas, pemanfaatan 
EBT di Indonesia masih sangatlah minim, 
yaitu hanya sebesar 1.9% pada tahun 2005. 
Hal ini tentunya sangat disayangkan meng-
ingat potensi yang sangat besar yang dimiliki 
Indonesia. Beberapa tantangan yang timbul 
dalam pengembangan EBT di Indonesia 
salah satunya adalah pada sisi keekonomian. 
Seperti yang kita ketahui, saat ini PLN masih 
menjadi Badan Usaha satu-satunya yang 

berhak menjual listrik kepada masyarakat, 
sehingga Perusahaan yang bergerak dibidang 
pembangkit listrik harus menjual listriknya 
ke PLN. Hambatan terjadi saat kesepakatan 
harga jual-beli listrik antara PLN dan peru-
sahaan penyedia listrik, dimana PLN akan 
membeli listrik dari EBT tersebut sepanjang 
harganya lebih murah dari listrik yang berasal 
dari energi fossil di lokasi grid PLN berada. 
Hal ini tentunya tidak fair jika hanya dilihat 
dari sisi harga semata karena EBT merupa-
kan hal yang baru jika dibandingkan dengan 
oil and gas terutama disisi teknologinya, 
dimana perkembangan teknologi oil and gas 
yang sudah berjalan ratusan tahun sehingga 
memiliki supply cost yang rendah dibanding 
teknologi renewables yang notabene masih 
memiliki supply cost yang lebih tinggi diband-
ing oil and gas. 
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Perlunya melakukan perbandingan antara ener-
gi fossil dan energi EBT menggunakan kacamata 
cost and benefit, dengan mempertimbangkan 
aspek lingkungan ke dalam perhitungan kee-
konomian penyediaan listrik. Emisi yang dihasil-
kan dari energi fossil perlu dimasukkan kedalam 
biaya pembangkitan listrik misalnya dianggap 
sebagai komponen carbon tax, sehingga akan 
terlihat cost and benefit yang setara dan lebih 
fair dari kedua sumber energi tersebut. Neg-
ara-negara yang telah mengimplementasikan 
carbon tax antara lain Sweden (USD131/tCO2e), 
Switzerland (USD86/tCO2e), Finland (USD65/
tCO/2e), China (<USD10/tCO2e) (“Where Carbon 
Is Taxed”, 2020)

Dalam hal kebijakan, selain penambahan 
komponen carbon tax, opsi lainnya yang dapat 
dilakukan untuk dapat memuluskan proses 
jual beli listrik adalah implementasi kebijakan 
Feed-in-tariff (FIT) yakni kebijakan dimana pihak 
produsen listrik diberikan garansi penyerapan 
volume maupun harga beli yang sesuai dengan 
biaya penyediaan listrik. Kebijakan ini telah ter-
bukti membuat Perusahaan energi terbarukan 
dapat bertahan menghadapi gejolak penurunan 
permintaan listrik akibat pandemi global.

Dalam hal competitive landscape, Pemerintah 
dapat memberikan izin kepada perusahaan lain 
untuk ikut berpartisipasi dalam bisnis penye-
diaan listrik di Indonesia, sehingga perusahaan 
penyedia listrik dapat bersaing dan berlom-
ba-lomba memberikan harga yang kompetitif 
bagi masyarakat. Seperti contoh di United 
Kingdom, konsumen dapat memilih perusa-
haan penyedia listrik semudah hal nya mereka 
memilih sim card handphone. Mereka dapat 
bebas memilih Perusahaan penyedia listrik yang 
mempunyai penawaran harga maupun service 
terbaik dalam penyediaan listrik, dan dapat 
mengganti provider kapan pun mereka kehen-
daki. Beberapa contoh perusahaan electricity 
provider/penyedia listrik di UK antara lain British 
Gas, OVO Energy, EDF Energy maupun Bulb 
Energy (100% from renewable source).

Oleh karena itu, ada baiknya kita belajar kepada 
pengalaman negara-negara maju dalam hal kebi-
jakan yang dapat mendukung usaha komersialisasi 
energi baru terbarukan. Ada 3 hal yang dapat dilaku-
kan terkait harga untuk dapat meningkatkan utilisasi 
energi terbarukan di Indonesia, antara lain:

Seperti hal nya BBM, listrik adalah sumber ener-
gi yang merupakan hasil dari sumber daya alam 
Indonesia. Oleh karena itu, segala kebaikan dalam 
pemanfaatan nya harus ditujukan untuk kepentingan 
rakyat Indonesia. Selain itu kita juga sudah mera-
sakan peran EBT yang besar bagi manusia melalui 
pengurangan polusi udara, meningkatkan kualitas 
udara dan juga peran EBT dalam mendorong per-
ekonomian Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan 
kerjasama baik dari sisi bisnis maupun sisi regulator 
dalam perumusan kebijakan yang tepat dalam rang-
ka mempercepat pengembangan EBT di Indonesia. 
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Saat ini senyawa olefin ringan seperti propilen dan 
etilen merupakan penyusun sejumlah bahan kimia 
penting yang digunakan dalam berbagai industri. 

Sampai saat ini tingkat  permintaan pasar untuk olefin 
ringan ini akan terus tumbuh pada angka 4–5% per 
tahun, dengan pertumbuhan propilena rata-rata secara 
keseluruhan sekitar 1% lebih tinggi dari pada etilen. Dari 
sudut pandang suplai bahan baku dan permintaan olefin 
ringan, proses perengkahan termal nafta secara bertahap 
akan diubah menjadi proses katalitik seperti ACOTM yang 
secara efisien dapat menghasilkan etilena dan propilena 
dengan yield yang tinggi.

Selain itu, bersama dengan teknologi produksi olefin ringan primer yang memanfaatkan bahan baku 
fraksi berat kilang seperti HPFCC dan DCCTM, teknologi produksi propilena sekunder yang memanfaat-
kan C4 – C4 seperti PROPYLURTM , SUPERFLEXTM, dan MOITM akan diterapkan secara bertahap dalam pro-
duksi secara komersial untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional melalui industri petrokimia.
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KONDISI PRODUKSI OLEFIN 
RINGAN DI DUNIA SAAT INI

banyak negara di dunia mencari 
berbagai bahan baku alternatif 
untuk memproduksi olefin ringan. 
Sementara itu, investasi pemban-
gunan pabrik di industri petrokimia 
difokuskan pada pemanfaatan gas 
bumi yang memiliki daya saing lebih 
tinggi dari segi ekonomi dibanding-
kan dengan teknologi lainnya. Meski-
pun permintaan pasar akan etilena 
diharapkan dapat dipenuhi dengan 
teknologi dekomposisi gas alam, per-
mintaan pasar untuk propilena dan 
butadiene tidak akan dapat dipenuhi 
dengan mudah. Lebih khusus lagi, 
diantisipasi bahwa permintaan pasar 
untuk propilena akan lebih tinggi 
daripada etilena, dan dalam wak-
tu dekat akan terjadi kekurangan 
pasokan propilena, apalagi untuk 
kondisi pandemic Covid-19 saat ini 
yang membutuhkan bahan baku 
propilena untuk alat kesehatan. 
Karena alasan yang disebutkan di 
atas, penekanan teknologi baru-baru 
ini ditempatkan pada produksi

Olefin ringan seperti etilena dan 
propilena merupakan bahan mentah 
dasar untuk industri petrokimia. Saat 
ini olefin ringan banyak diproduksi 
dengan perengkahan termal nafta, 
yang diperoleh dengan distilasi 
minyak bumi mentah. Karena olefin 
ringan dan aromatik seperti benze-
na, toluena, dan xilena merupakan 
bahan dasar terpenting dalam 
industri petrokimia, jumlah produksi 
bahan kimia ini merupakan indikator 
tingkat industri kimia nasional. Sejak 
pabrik etilena pertama dibangun 
di West, AS pada tahun 1925, skala 
produksi tahunan etilena melonjak 
dari 20 menjadi 50 metrik ton men-
jadi 1.000 metrik ton pada awal ta-
hun 1950-an. Saat ini, skala produksi 
semakin meningkat dan mencapai 
sekitar 1.350 metrik ton etilena per 
tahun di salah satu pabrik Saudi 
Kayan di Arab Saudi. Sejauh ini nafta 
telah digunakan sebagai bahan baku 
utama untuk menghasilkan olefin 
ringan. Namun, karena menipisnya 
cadangan minyak bumi dan jenis 
minyak yang diproduksi saat ini yaitu 
jenis heavy oil, 

propilena seperti on-purpose-pro-
pylene (OPP) di mana kebutuhan 
propilena akan dipenuhi untuk 
sementara. Namun pada kenyataan-
nya, dalam kasus produksi etilen dari 
dekomposisi gas bumi, karena jarak 
yang jauh antara lokasi sumber daya 
gas bumi dan pasar, biaya pengang-
kutan harus dipertimbangkan secara 
serius. Oleh karena itu, teknologi 
masa depan seperti catalytic crack-
ing akan dibutuhkan untuk me-
menuhi permintaan pasar yang akan 
datang. Oleh karena itu, proses pe-
rengkahan katalitik harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 

1 Etilen dan propilena dapat dipro-
duksi secara bersamaan dengan 
hasil tinggi dari fraksi minyak 
bumi mentah dengan kualitas 
rendah sebagai bahan baku, dan 

2 Rasio produksi etilena / pro-
pilena dapat dikontrol dengan 
mudah.
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Gambar 42. Tren perkembangan permintaan pasar akan pro-
duk petrokimia berupa light olefin di dunia (Ethylene)
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SUPLAI DAN PERMINTAAN
BAHAN BAKU

41.3

32.2

8.4

7.8

7.3 2.9

Middle East

Eastern Europe

Americas

Africa

Asia Pacific

Western Europe

Meyehoff, 1979

WEC,19080

Conoco, 1981

Nehring, 1982

Masters (USGS), 1983

Ivanhoe, 1984

USGS, 1987

Masters (USGS)1991

Masters (USGS)194

Laherrere, 1995

Cambell, 1999

USGS, 2000

1000 2000 30000
Estimated Ultimate Recovery (Gb)

A B

Gambar 45. (A) Nilai estimasi ultimate re-
covery global

Gambar 45. (B) Status cadangan gas di 
seluruh dunia (Total = 6,102 Tcf)

Disini terlihat jelas bahwa sangat 
banyak bahan bakar fosil seperti 
minyak bumi, gas alam, dan batu 
bara yang dikonsumsi: 2,70 x 1010 
barel, 1,84 x 109 ton, dan 2,6 x 109 
ton di dunia setiap tahun. Karena 
minyak bumi dan gas alam dapat 
dimanfaatkan tidak hanya sebagai 
bahan bakar tetapi juga sebagai bah-
an baku produk kimia, penting untuk 
memperkirakan ketersediaannya 
dari sisi jumlah dan waktu konsumsi.

Gas Alam = 1.84 x 109 ton/tahun 
(2.6 x 1012 m3/tahun, 9.2 x 1013 
cf/tahun) (Energy equivalent: 
(2.6 x 1012 m3/tahun) 9 (35.3 
x 103 Btu/m3) = 9.1 x 1016 Btu/
tahun).

2

Minyak Bumi = 2.7 x 1010 barel/
tahun (3.0 x 109 ton/tahun,7.4 x 
107 barrel/hari) (Energy equiv-
alent: (2.7 x 1010 barel/tahun) 
x (5.75 x 106 Btu/barel) = 1.55 
x1017 Btu/tahun).

1

Batu Bara = 2.6 x 109 ton/tahun 
(Energy equivalent: (2.6 x 109 

ton/tahun) x (43.7 x 106 Btu/
ton) = 9.3 x 1016 Btu/tahun).

3

Teknologi yang tersedia secara prak-
tik dan supply/demand akan bahan 
baku disini berkaitan erat dengan 
supply/demand energi di pasar. Be-
lakangan ini, semakin berkembang 
keyakinan bahwa sumber energi 
primer seperti minyak bumi dan 
gas alam akan habis, dan struktur 
konsumsi energi akan sangat beru-
bah. Memproduksi energi adalah 
tantangan utama yang dihadapi 
industri. Pasar industri kimia akan 
diatur ulang sesuai dengan struktur 
konsumsi bahan bakar fosil konven-
sional. Konsumsi tahunan global atas 
sumber daya alam seperti minyak 
bumi, gas alam, dan batu bara dapat 
diperkirakan sebagai berikut.
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Sebagaimana disebutkan di atas, 
mengingat konsumsi gas alam 100 
x 1012 cf / tahun, cadangan gas alam 
seharusnya bertahan kira-kira 60 
tahun. Namun, karena prediksi ada 
kenaikan di harga minyak dan per-
mintaan pasar akan gas alam yang 
meningkat, prediksi ini telah dikuran-
gi menjadi 40 tahun. Gas alam terdiri 
dari 85% metana, 5–7% etana, 2–4% 
propana, dan 5% komponen lain 
seperti C4 +, CO2, dan N2. 

Dengan mempertimbangkan kondisi 
suplai minyak bumi dan gas alam, 
serta permintaan pasar akan etilena 
dan propilena, masing-masing min-
yak bumi dan gas alam tidak akan 
lagi menjadi bahan baku mentah 
alam yang melimpah dan keduanya 
harus digunakan bersama untuk me-
menuhi permintaan pasar akan ke-
butuhan olefin ringan. Untuk itulah, 
dibutuhkan teknologi proses yang 
sesuai untuk menghadapi tantangan 
tersebut.

Gambar 45a dan 45b menunjukkan 
cadangan minyak bumi dan gas alam 
yang recoverable, masing-masing, 
menunjukkan bahwa deposit setara 
dengan kira-kira 2–3 x 1012 barel. 
Mengingat antara tahun 1930 dan 
2009, sedikitnya 1,0 x 1012 barel 
minyak bumi telah dikonsumsi, maka 
terdapat sisa 1–2 x 1012 barel yang 
dapat dipulihkan di masa men-
datang. Saat ini, karena konsumsi 
minyak bumi diperkirakan mencapai 
2,70 x 1010 barel per tahun, setelah 
30 ~ 60 tahun, cadangan minyak 
bumi akan habis. 

Gambar 45b, diambil dari Gas & Oil 
Journal, 2004, meringkas simpanan 
gas alam regional di seluruh dunia, 
menunjukkan bahwa, secara global, 
cadangan berjumlah 6,102 Tcf (6,102 
x 1012 m3), setara dengan sekitar 1,0 
x 1012 barel minyak bumi. Lebih dari 
70% deposit di seluruh dunia men-
cakup 41% Timur Tengah dan 32% 
Eropa Barat. 

Tabel 16. Perbandingan jumlah bahan baku yang digunakan untuk mempro-
duksi etilena dan jumlah produk samping untuk perengkahan termal (thermal 

cracking) dan perengkahan dengan katalis (catalytic cracking)
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PERBANDINGAN TEKNOLOGI PROSES 
PRODUKSI SENYAWA OLEFIN RINGAN

Proses ini dikembangkan oleh Stone 
& Webster (S&W), Research Insti-
tute of Petroleum Processing (RIPP), 
dan SINOPEC untuk menghasilkan 
olefin ringan dalam kisaran C3-C5 dari 
bahan baku berat seperti AR dan 
VGO. Proses DCCTM mirip dengan 
Fluid Catalytic Cracking (FCC) tetapi 
dioperasikan dengan tingkat severity 
tinggi (rasio Katalis/Minyak > 10, 
rasio Steam/Minyak > 0,3). Untuk 
meningkatkan hasil olefin ringan, 
katalis yang dirancang khusus, ZRP 
yang memiliki zeolit ZSM-5 sebagai 
pengganti zeolit Y, digunakan untuk 
proses ini.  RIPP telah menghabiskan 
lebih dari 10 tahun untuk mengem-
bangkan katalis selektif untuk pro-
pilena dan butilena dari bahan baku 
berat. Pabrik komersial pertama 
dibangun pada tahun 1997 di Rayon 
di Thailand, dan saat ini sembilan 
pabrik komersial sedang beroperasi. 
Proses ini dianggap sebagai salah 
satu proses paling efisien untuk me-
menuhi permintaan propilena yang 
meningkat.

Proses DCCTM diklasifikasikan menja-
di dua tipe, Tipe I dan Tipe II, serta 
tipe katalis yang berbeda digunakan 
berdasarkan pada kondisi operasi. 
Katalis dirancang untuk memaksi-
malkan hasil propilena pada mode 
Tipe I dan untuk memaksimalkan 
isobutena dan isoamylena pada 
mode Tipe II. Tabel berikut menya-
jikan distribusi produk pada dua 
mode operasi dibandingkan dengan 
FCC. Jika dibadingkan dengan pro-
duksi utama nafta yang berhubun-
gan dengan fraksi bensin dengan 
hasil 54,8% berat dalam proses FCC, 
fraksi gas C2 – C4 dengan rendemen 
38–55% berat dapat diperoleh da-
lam proses DCCTM. Artinya, fraksi gas 
utama olefin ringan dapat diproduksi 
dalam proses DCC. Meskipun hasil 
etilena tidak setinggi pada perengka-
han termal nafta, 

Teknologi Proses Deep Catalytic Cracking (DCCTM) 1

Pencegahan reaksi transfer 
hidrogen.

2

Waktu kontak yang tinggi dari 
reaktan dengan katalis untuk 
perengkahan sekunder, dan

1

proses DCC cukup cocok untuk pro-
duksi propilena dan butilena secara 
selektif. Hasil tinggi dari propilen dan 
butilena dalam perengkahan katalitik 
dari bahan baku berat seperti AR 
dan VGO terutama disebabkan oleh: 
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Tabel 17. Perbandingan distribusi produk yang dihasilkan pada proses DCC 
dan FCC
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Teknologi Proses High Propylene Fluid Catalytic Cracking (HPFCC)2

Teknologi MAXOFINTM, yang dikem-
bangkan oleh ExxonMobil dan KBR, 
merupakan jenis proses perengka-
han lain untuk meningkatkan hasil 
propilena. Dalam proses ini, aditif 
ZSM-5 juga digunakan bersama 
dengan katalis perengkahan FCC. 
Dilaporkan bahwa aditif ini men-
gandung lebih banyak ZSM-5, dan 
dapat diperoleh yield propilena lebih 
dari 18% berat.

Tabel 18. Teknologi HPFCC menggunakan katalis Apex untuk 
meningkatkan nilai propilena

Meskipun terdapat beberapa 
perbedaan dalam hasil yield pro-
pilena tergantung pada bahan baku, 
kondisi operasi serta jenis katalis, 
hasil umum propilena berada dalam 
kisaran 3–5% berat dalam proses 
FCC. Namun, karena permintaan 
propilena di Amerika Utara dan 
Eropa tinggi, sekitar 30% propliena 
dipasok oleh proses FCC dengan 
menggabungkan proses FCC dengan 
proses peningkatan propilena. Untuk 
meningkatkan hasil propilena, perlu 
untuk memodifikasi kondisi operasi 
perengkahan dan memasok katalis 
aditif berbasis ZSM-5 zeolit ke katalis 
FCC berbasis zeolit Y. Namun, karena 
permintaan propilena 

yang tinggi baru-baru ini, jumlah 
aditif telah ditingkatkan menjadi 
10% berat untuk menghasilkan lebih 
banyak propilene. Secara khusus, 
per-mintaan untuk proses HPFCC tel-
ah meningkat di kawasan Asia Pasifik 
seperti Cina, Thailand, dan Korea. 
Tampaknya permintaan propilena 
yang tinggi di wilayah ini disebab-
kan oleh pasokan olefin ringan yang 
didasarkan pada pemecahan termal 
nafta, di mana sebagian besar etilen 
diproduksi.
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Hasil total olefin ringan lebih tinggi 
pada perengkahan katalitik daripada 
perengkahan termal. Selain itu, hasil 
propilena dua kali lipat lebih tinggi 
pada perengkahan katalitik daripada 
pada perengkahan termal. Keuntun-
gan lain dari perengkahan katalitik 
adalah hasil olefin ringan yang 
tinggi dapat diperoleh dari nafta 
yang mengandung komponen olefin 
tinggi. Hasil olefin ringan yang tinggi 
dalam perengkahan nafta katalitik 
disebabkan oleh penggunaan ZSM-5 
yang stabil secara hidrotermal se-
bagai komponen katalitik utama dan 
operasi perengkahan pada kondisi 
rasio steam/minyak yang tinggi. 

Teknologi Proses Advanced Catalytic Olefins (ACOTM)3
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Gambar 46. Distribusi produk dari proses 
ACOTM dan perengkahan termal (steam 

cracker) pada nafta

Proses ACOTM dengan menggunakan 
katalis merupakan teknologi proses 
baru dalam perengkahan nafta untuk 
menggantikan perengkahan termal 
nonkatalitik konvensional. Dengan 
menggunakan katalis, temperatur 
perengkahan dapat diturunkan dari 
850 oC menjadi 700 oC dan rasio C3 
= / C2 = dapat dinaikkan menjadi 
0,8–1,2. Proses ini telah dikembang-
kan sejak 2002 oleh Korea Research 
Institute of Chemical Technology 
(KRICT) dan SK Energy Cooperation. 
Secara konseptual, ini adalah proses 
FCC yang dimodifikasi untuk meng-
hasilkan olefin ringan seperti etilena 
dan propilena dengan menggabung-
kan steam naphtha cracking dengan 
FCC. 

Untuk menjamin hasil yield olefin 
ringan yang tinggi, katalis khusus dit-
erapkan disini. Karena nafta terdiri 
dari hidrokarbon berantai pendek 
yang memiliki nomor karbon dalam 
kisaran C5-C8, diperlukan kondisi 
perengkahan yang sangat tinggi. Art-
inya, diperlukan jumlah steam lebih 
banyak dan rasio katalis/minyak 
yang dibutuhkan lebih tinggi. Untuk 
menjamin hasil yield olefin ringan 
yang lebih tinggi dalam kondisi oper-
asi yang tinggi ini, diperlukan katalis 
yang memiliki stabilitas hidrotermal 
dan kekuatan mekanik yang tinggi. 
Perbandingan distribusi produk pada 
perengkahan termal dan pereng-
kahan katalitik nafta (ACOTM) dapat 
dilihat pada gambar 46. 
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Hidrokarbon nafta dengan range 
rantai karbon yang luas dapat 
digunakan sebagai umpan dalam 
pemecahan katalitik tanpa kehilan-
gan hasil olefin ringan, dan umpan 
tersebut dapat diperluas ke umpan 
yang lebih berat seperti kerosin dan 
LGO. Untuk memperoleh hasil olefin 
ringan yang tinggi, komposisi katalis 
harus dioptimalkan. Proses ACOTM 
sudah menjalani uji coba dan eval-
uasi demo plant dengan kapasitas 
60.000 ton / tahun pada akhir 2010. 
SK Energy Corporation dan KBR 
juga mengkomersialkan proses ini 
pada tahun 2012. Karena produksi 
nafta tidak cukup untuk memasok 
permintaan olefin ringan di seluruh 
dunia dan diperkirakan akan terjadi 
kekurangan propilena, proses ACOTM, 
yang dapat menghasilkan olefin 
ringan dengan hasil tinggi dan

menghasilkan propilena lebih 
banyak, akan menjadi teknologi 
proses yang penting di masa depan. 
Reaktor pada ACOTM terdiri dari riser 
ganda, closed cyclone, dan suplai 
panas dari pembakaran bahan bakar. 
Tujuan dari riser ganda adalah untuk 
merengkahkan umpan nafta dan 
umpan daur ulang secara terpisah. 
Closed cyclone meminimalkan waktu 
kontak katalis dan produk dalam 
stripper untuk mencegah reaksi 
sekunder pada produk. Alasan pem-
bakaran bahan bakar adalah untuk 
menyuplai panas yang dibutuhkan 
untuk perengkahan di regenerator, 
karena reaksi perengkahan adalah 
reaksi endotermik dan coke yang 
terbentuk selama perengkahan tidak 
cukup untuk memasok panas yang 
dibutuhkan. Skema proses ACOTM 

diilustrasikan pada Gambar berikut.

Gambaer 47. Skema aliran proses ACOTM pada bagian reaktor
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etana dan propana yang termasuk 
dalam gas alam dan kekurangan 
propilena akan dipasok dari pe-
mecahan katalitik bahan baku berat 
dengan meningkatkan hasil propile-
na di proses FCC. Dari sudut pan-
dang regional keseimbangan antara 
suplai dan permintaan olefin ringan, 
peningkatan permintaan propilena 
di seluruh dunia lebih tinggi dari 
pada etilena kecuali untuk beberapa 
negara di Far East. Oleh karena itu, 
proses perengkahan termal nafta 
diantisipasi secara bertahap akan 
diubah menjadi proses katalitik 
seperti ACOTM yang dapat secara 
efisien menghasilkan etilena dan 
propilena dengan hasil yield yang 
tinggi. Selain itu, bersama den-
gan teknologi primer olefin ringan 
seperti DCCTM, dan HPFCC, teknolo-
gi produksi propilena tambahan 
seperti SUPERFLEXTM, MOITM, dan 
PROPYLURTM akan diterapkan secara 
bertahap dalam produksi komersial 
dan teknologi produksi olefin ringan 
baru untuk memanfaatkan gas alam 
secara langsung untuk menghasilkan 
olefin ringan (Gas alam >> Syn Gas 
>> Metanol >> Olefin ringan) kede-
pannya akan muncul di pasar.

Proses ini merupakan modifikasi 
proses untuk menghasilkan olefin 
dari fraksi C4 / C5 yang dihasilkan 
pada perengkahan nafta dan FCC. 
Perhatian pada teknologi proses ini 
secara bertahap meningkat karena 
olefin kaya propilena dapat diper-
oleh dengan cara ini. Beberapa 
teknologi proses representatif olefin 
interconversion diantaranya yaitu 
MOITM (Mobil Olefin Interconversion) 
oleh AtoFina / UOP, SUPERFLEXTM 
oleh KBR, dan PROPYLURTM oleh Lur-
gi. SUPERFLEXTM yang dikembangkan 
oleh KBR - SASOL pada tahun 2008 
adalah contoh komersialisasi yang 
pertama. Dari sini dapat disimpul-
kan, permintaan dunia akan olefin 
ringan mencapai 190 juta ton / 
tahun pada tahun 2009; kebutuhan 
etilena dan propilena masing-masing 
adalah 120 juta ton / tahun dan 70 
juta ton / tahun. Dari segi suplai, 
olefin ringan yang disuplai oleh pe-
rengkahan nafta termal konvensional 
tidak dapat memenuhi permintaan 
pasar, karena kurangnya bahan baku 
nafta untuk direngkahkan. Oleh 
karena itu, diperkirakan bahwa keku-
rangan etilen akan dipasok dari gas 
alam melalui pemecahan termal
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